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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem
manajemen Kkualitas terhadap keunggulan bersaing pada usaha kecil dan mikro di
Daerah Istimewa Yogyakarta. (2) Untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem
manajemen kualitas terhadap Kkinerja operasional pada usaha kecil dan mikro di
Daerah Istimewa Yogyakarta. (3) Untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing
terhadap Kkinerja operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa
Yogyakarta. (4) Untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem manajemen
kualitas melalui keunggulan bersaing terhadap kinerja operasional pada usaha kecil
dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta. Alat analisis menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi linear jalur path bertahap dan analisis jalur.
Pengambilan sampel menggunakan teknik conveneuns random sampling sebanyak
80 responden yang mudah ditemui. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1)
Implementasi sistem manajemen kualitas berpengaruh positif dan siginifkan terhadap
Kinerja operasional UKM dengan nilai koefisien sebesar 0,577 dalam taraf
signifikansi 0,000. (2) Keunggulan bersaing berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap kinerja operasional UKM dengan nilai koefisien sebesar 0,189
dalam taraf signifikansi 0,066. (3) Implementasi sistem manajemen kualitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UKM dengan nilai
koefisien 0,585 dalam taraf signifikansi-0,000. (4) Keunggulan bersaing tidak
memediasi pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap kinerja
operasional UKM dengan nilai koefisien regresi-tidak langsung sebesar 0.110 dan
koefisien regresi langsung sebesar 0,577.

Kata Kunci: Implementasi TQM, Keunggulan Bersaing dan KinerjaOprasional.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini menyajikan sebuah kondisi yang ditandai pada pasar
batas dalam perdagangan di skala internasional, berkembangnya teknologi komunikasi
informasi pada saat ini revolusi ke dalam dunia digital, revolusi yang terjadi membuat
persaingan menjadi ketat dan konsumen lebih selektif dalam memilih. Para konsumen
mencari barang yang mempunyal- kualitas terbaik dalam pembeli produk, pengaruh
pengembangan produk ini akan berasa di berbagai industri bahkan sampai ranah individu
lingkungan masyarakat lokal dan-tidak terbatas akan mereka para pelaku bisnis di
kalangan internasional. Berkembangnya dunia bisnis dengan perkembangan teknologi
sekarang bisa berdampak pada tantangan yang tertuju pada tiap pelaku bisnis yang makin
berat, sehingga ada keharusan sebuah perusahaan harus membiasakan diri menyesuaikan
diri dengan kebiasaan baru terhadap lingkungan yang selalu berubah dengan cepat seperti
kepuasan konsumen, persaingan, perkembangan teknologi, dan legal.

Para konsumen pada saat ini memiliki informasi tentang barang produksi yang
terbuka dari berbagai sumber serta penilaian pada persyaratan pada sebuah produk yang
akan dibelinya. Persaingan akan semakin ketat di dalam era global ini. Teknologi
informasi semakin cepat untuk mengalami perubahan pasar yang berubah menjadi
online, berbagai perusahaan yang sudah mampu menemukan cara-cara yang baru untuk

membawa mereka tampil beda untuk memajukan perusahaan dalam perkembangan



teknologi saat ini. Pembatasan yang ketat pada peraturan untuk jalur operasi perusahaan
maupun bisnis seperti peraturan yang dituangkan dalam undang-undang lingkungan,
kesehatan, keuangan, perpajakan, hukum dan hak asasi manusia.

Dalam upaya mengatasi perubahan lingkungan saat ini, perlu memiliki inovasi
karena pelaku bisnis yang mengabaikan di setiap organisasi yang dijalankannya akan
mengalami ketertinggalan perkembangan produk terbaru , mereka berpikir bahwa sistem
yang mereka bangun dengan sistem yang belum diperbaharui akan menjadikan
ketertinggalan, bila mereka merasa nyaman untuk tidak melakukan perubahan pada
kondisi saat ini akan menjadi; produk yang tidak terbarukan. Namun perlu diingat bahwa
pengembangan produk muncul dari.dalam organisasi perusahaan bila berinovasi, dengan
biaya yang sudah dikeluarkan dengan melihat kondisi pasar akan mendapatkan kepuasan
konsumen tersendiri, akan mengulangi kepercayaan dalam pekerjaan berarti tidak akan
menjadi pemborosan waktu dan tenaga, banyak produk yang dihasilkan akan mengurangi
masalah yang tidak akan pernah terselesaikan dan justru terulang kembali sehingga akan
terjadi kurang percaya dari sisi konsumen.

Hendaknya organisasi melakukan inovasi untuk dapat survive di dalam
lingkungan bisnis saat ini agar memiliki kemampuan untuk menciptakan dan
melaksanakan strategi dalam persaingan yang ideal pada saat ini. Strategi bersaing harus
mampu pada nilai kualitas dalam segala bidang (Brown, 1992). Organisasi pada saat ini
sangat perlu mempunyai upaya untuk mengembangkan sistem manajemen berbasis

kualitas yang baik untuk menghadapi era globalisasi yang semakin cepat. Alternatif



dalam pelaksanaan sistem manajemen kualitas dalam organisasi yang dapat
dikembangkan dengan luas untuk menciptakan keunggulan kompetitif dalam persaingan
yang ketat adalah dengan sistem Total Quality Management (TQM) karena telah banyak
diterapkan dan menghasilkan dampak yang efektif serta mendapat penerimaan positif
dari organisasi di seluruh dunia. Hasil yang ditemukan pada survey para manajer di
Amerika menunjukkan kualitas dapat menjadi sumber daya utama dalam keunggulan
kompetitif produk bersaing dalam pada tahun 2000an. Terdapat Hasil survey yang
menambah keyakinan penulis yaitu pada kurun waktu enam tahun terakhir juga
menemukan bahwa adanya (455 manajer yang sudah senior di industri elektronika
menyatakan kualitas merupakan faktor penting dalam bersaing dan menempatkan
kualitas sebagai faktor utama dalam kesuksesan organisasi (Katz, 1995).

Hasil survey yang menemukan pada perusahaan di Amerika mempunyai nilai
kualitas yang menjadikan mereka menjadi lebih berkembang dengan kondisi terkini.
Komitmen dalam usaha dapat diperoleh hadiah atau bonus yang sangat besar sebagai
dalam pengembangan di bidang manajemen kualitas, yaitu Malcom Baldrige National
Quality Award (MBNQA) yang diadakan oleh sebuah lembaga independen The National
Institute of Standard and technology (NIST). Nilai kualitas ini sangat berarti untuk
seluruh kalangan bisnis dan juga bagi para ahli dan akademisi dunia yang telah
menunjukkan minat serius pada kualitas. Maka sejalan dengan hal tersebut, dapat dilihat
dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini terdapat 1777 artikel yang berkaitan dengan

kualitas yang telah dipublikasikan, (Froiland, 1995).



Dalam perbaikan nilai pada kualitas manajemen pada produk yang berkelanjutan
dapat menjadi tahap untuk memperbaiki proses bisnis dan kemampuan sumber daya
manusia. Oleh karena itu, Dengan penerapan sistem manajemen kualitas akan
mengurangi produk yang kurang bagus sehingga dampaknya efektivitas akan
meningkatkan kinerja perusahaan dan keunggulan kompetitif daya saing yang baik pada
hasil produksi (Fitzsimmons, 1994). Peningkatan nilai Kinerja perusahaan (output)
tersebut diperoleh karena perusahaan mampu mengurangi kualitas barang yang kurang
bagus, bahkan mampu menghilangkan produk cacat pada saat hasil produksi barang,
sehingga produk berkualitas-meningkat. Sebuah keunggulan kompetitif yang menunjang
daya saing akan tercapai, karena perusahaan memiliki kemampuan menciptakan produk
barang dan jasa yang memiliki kualitas tinggi menjadikan hal tersebut sebagai bentuk
dari keberhasilan implikasi sistem jaminan kualitas yang mampu memberikan perbedaan
yang luas bagi perusahaan yang melaksanakannya dengan baik.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah berperan aktif dan mampu
bertahan dalam berbagai krisis yang melanda Indonesia. Peran UMKM sangat besar
dalam aktivitas perekonomian Indonesia, sehingga UMKM harus terus mampu bersaing
dalam perubahan zaman. Pada era Globalisasi dan zaman Modern seperti saat ini,
menuntut UMKM memiliki daya saing dan keunggulan kompetitif, yang dapat memiliki
pondasi kuat sehingga dapat bertahan ditengah persaingan pasar global (Ciochina et al.,

2011)



Indonesia merupakan salah satu Negara yang ikut terlibat Sejak diberlakukannya
Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) 2015. Sebagai program pasar bebas Negara-negara di
Asia, terdapat dampak yang signifikan terhadap pelaku UMKM, salah satunya adalah
UMKM harus mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi dan inovatif dalam
memenuhi permintaan pasar agar dapat meningkatkan daya saingnya (Hidayatie, et al.,
2014). Selain itu, Kemampuan Mengembangkan Usaha menuju pasar Internasional telah
menjadi salah satu faktor penentu dalam persaingan pada era globalisasi (Lecerf, 2012).

Persoalan-persoalan yang dihadapi tersebut sesuai dengan pernyataan Tambunan
(2009: 28) yang menyatakan bahwa kelemahan dari UKM di Indonesia meliputi
kurangnya modal usaha, kesulitan. dalam-pemasaran, terbatasnya akses permodalan,
rendahnya keterampilan dan penguasaan teknalogi, produktivitas yang rendah,
terbatasnya sumber daya produktif (modal, teknologi, informasi dan pasar), rendahnya
kualitas lembaga keuangan dan kurangnya jaringan bisnis. Menurut Tambunan dalam
Alhusain (2009: 580) bahwa modal merupakan salah satu faktor penting bagi sebuah
UMKM untuk melakukan produksi baik itu usaha berskala kecil, menengah ataupun
besar.

Permasalahan internal dari dalam diri pelaku UMK berupa sikap kewirausahaan
pun menjadi persoalan yang memengaruhi tingkat daya saing dari UMK. Sikap
Kewirausahaan menjadi salah satu faktor penting dalam menjalankan sebuah usaha.
Sikap kewirausahaan yang cenderung kurang positif dalam merespon perkembangan

zaman akan membuat seorang pelaku usaha meningkatkan daya saing produk yang



dimilikinya di tengah persaingan pasar yang semakin tinggi. Hal tersebut diperkuat
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Christian (2017: 55) menyebutkan
bahwa sikap wirausaha memengaruhi Kkinerja dari organisasi. Dengan demikian, sikap
kewirausahaan dapat menunjukkan kemampuan dari pemilik usaha dalam mengelola,
mengembangkan dan meningkatkan daya saing usahanya.

Minimnya jaringan usaha yang dimiliki dapat menjadi persoalan lain yang
dihadapi oleh pelaku UMK sehingga mengakibatkan kurang optimalnya pemasaran dari
produk yang dimilikinya. Hal tersebut senada dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lamprinopoulou & Tregear (2011: 77), bahwa jaringan dan rantai dari usaha kecil-
menengah memiliki peran yang signifikan-pada kinerja UKM pada kelas yang sama,
kemudian jaringan pada kelas yang berbeda dapat meningkatkan pengetahuan bisnis
pihak ekstenal.

Jaringan usaha dapat dibangun dengan memanfaatkan teknologi informasi yang telah
berkembang pada saat ini. Namun, pada kenyataannya tidak sedikit pelaku UMKM yang
belum sepenuhnya menguasai teknologi informasi yang berkembang tersebut. Menurut
Kshetri (2004), UKM di Negara berkembang belum berhasil mendapatakan keuntungan
dari teknologi karena tidak memiliki infrastuktur teknis, hukum dan tingkat kemampuan
yang diperlukan untuk mengadopsi teknologi komputasi. Rendahnya tingkat kemampuan
dalam mengadopsi penggunaan teknologi informasi mengakibatkan rendahnya tingkat
inovasi produk dan kemampuan bersaing (Adane, 2018). Sesuai penelitian yang telah

dilakukan oleh (Rahmana, 2009) bahwa pemanfaatan teknologi informasi maka para



pelaku UMKM dapat melakukan tranformasi bisnisnya melalui kecepatan, ketepatan dan
efisiensi pertukaran informasi dengan jumlah besar.

Daerah Istimewa Yogyakarta Merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang
terdiri dari 5 Kabupaten/Kota, memiliki UMKM sebesar 238.619 unit yang mampu
memberikan Kontribusi pada PDRB DIY sebesar 6,41 % (BPS, 2018)

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis ingin melakukan penelitian terkait
implementasi manajemen kualitas dengan judul “Pengaruh Implementasi Sistem
Manajemen Kualitas Terhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja Operasional Pada
Usaha Kecil dan Mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan-masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah implementasi sistem manajemen kualitas (TQM) berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta?

2. Apakah implementasi sistem manajemen kualitas berpengaruh terhadap Kkinerja
operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta?

3. Apakah keunggulan bersaing berpengaruh terhadap kinerja operasional pada usaha
kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta?

4. Apakah implementasi sistem manajemen kualitas melalui keunggulan bersaing
berpengaruh terhadap kinerja operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

1.3. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap
keunggulan bersaing pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Y ogyakarta.
2. Untuk mengetahui pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap kinerja
operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta.
3. Untuk mengetahui pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja operasional pada
usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta
4. Untuk mengetahui pengaruh -implementasi sistem manajemen kualitas melalui
keunggulan bersaing terhadap kinerja operasional pada usaha kecil dan mikro di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi guna bahan
pertimbangan serta masukan bagi perusahaan, dalam hal ini Usaha Kecil dan Mikro di
D.l. Yogyakarta sebagai upaya meningkatkan kualitas dan meningkatkan Kinerja
operasional.
2. Bagi Akademik
Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat digunakan sebagai acuan penelitian
lebih lanjut guna menambah wawasan dan rancangan tentang Analisis Pengaruh
Implementasi Manajemen Kualitas terhadap Kinerja operasional pada Usaha Kecil dan

Mikro di D.I. Yogyakarta yang dimediasi oleh keunggulan bersaing.



3. Bagi Peneliti

Penelitian berikut ini diharapkan dapat mengembangkan pemahaman ilmu
pengetahuan terkait manajemen operasional, khususnya terkait Analisis Pengaruh
Implementasi Manajemen Kualitas terhadap kinerja operasional pada Usaha Kecil dan

Mikro di D.l. Yogyakarta yang dimediasi oleh keunggulan bersaing.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Pustaka

Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini adalah:
dengan ditulis oleh Fitriana Ulfah dan Susilo Toto Rahardjo, terbitan Jurnal Studi
Manajemen dan Organisasi volume 10 nomor 1, Januari 2013. Dengan penelitian judul
“Analisis Pengaruh Implementasi-Manajemen Kualitas Terhadap Kinerja Organisasi
Pada Usaha Kecil Menengah di Kota Salatiga”, dihasilkan kesimpulan bahwa pengujian
hipotesis yang diajukan dapat diterima. Variabel faktor strategi, faktor teknis, dan faktor
operasional berpengaruh terhadap Kinerja organisasi yang merupakan usaha kecil
menengah, yang difokuskan-kepada usaha kuliner.

Penelitian yang dilakukan oleh Dimitrios Kafetzopoulos (2015) dengan judul
“Relationship between quality management, innovation and competitiveness. Evidence
from Greek Companies”. Menyimpulkan bahwa manajemen kualitas memiliki efek yang
signifikan dan positif, terutama pada inovasi produk dan inovasi proses. Temuan lain
juga menunjukkan bahwa ada efek langsung yang positif dan signifikan dari manajemen
kualitas terhadap keunggulan kompetitif. Temuan di atas menunjukkan bahwa
manajemen kualitas adalah kekuatan pendorong utama dan memiliki peran kunci dalam

meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ferreira Vitor dos Santos, (2014) dengan judul
“The Relation between Quality Management and Innovation Performance in The Textile
Sector in Portugal”. Studi ini pertama dilakukan untuk meninjau konsep dan praktik
yang terkait dengan manajemen mutu, inovasi dan kinerja. Kemudian kami menyelidiki
hubungan antara ketiga konsep tersebut dalam konteks sektor tekstil di Portugal, melalui
kuesioner berdasarkan tanggapan yang diperoleh dari total 66 kuesioner yang dikirim ke
ATP perusahaan Portugal bersertifikat di sektor tekstil. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa ada hubungan langsung antara manajemen mutu dengan inovasi dan inovasi
dengan kinerja. Namun penerapan manajemen mutu dengan Kinerja tidak memiliki
hubungan secara langsung. Dengan demikian dalam penelitian ini, inovasi muncul
sebagai mediator antara manajemen mutu dengan-kinerja perusahaan. Oleh karena itu,
organisasi harus memiliki seperangkat praktek yang baik dalam manajemen mutu, dan
bilamana mungkin mempromosikan inovasi sebagai faktor pembeda untuk meningkatkan
daya saing perusahaan.

Penelitian Suchanek, Richter, dan Kralova (2014) meneliti “Analisis kualitas,
terhadap kinerja bisnis dan daya saing di industri makanan”. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan variabel kualitas dapat memengaruhi kinerja dan daya saing. Sejalan
dengan itu maka output dari penelitian tersebut dapat menjawab pertanyaan, “Apakah
kualitas suatu produk bisa menghasilkan daya saing yang dipersiapkan oleh pelanggan

yang sudah mempunyai kepuasan dengan hasil bisnis yang mempunyai kinerja baik”.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan kualitas terhadap daya
saing dan kinerja bisnis di industri makanan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Mulyani (2017), dengan judul “Penerapan
TQM dan Strategi Inovasi Terhadap Kinerja Manajerial Industri Rokok Kabupaten
Kudus”. Hasil dari penelitian memaparkan bahwa dalam implementasi TQM mempunyai
pengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial, sedangkan interaksi dalam
implementasi sistem TQM dengan komitmen organisasi tidak menunjukkan adanya
pengaruh pada kinerja manajerial,-tidak adanya pengaruh terhadap kinerja manajerial
didapatkan dalam interaksi implementasi sistem TQM dengan ketidakpastian lingkungan,
pengaruh signifikan yang positif-terhadap kinerja manajerial didapatkan juga pada
interaksi implementasi TQM dan budaya lokal, yang terakhir, ditemukannya dalam
Interaksi implementasi TQM yang dimediasi: oleh Kkinerja inovasi memengaruhi
peningkatan untuk kinerja manajerial.

Penelitian yang dilakukan oleh Sandhy Primadhana Islamy (2017), dengan judul
penelitian “Analisis Pengaruh Penerapan Total Quality Management Terhadap Kinerja
Operasional PT. So Good”. Dengan hasil penelitian menyimpulkan bahwa pada
penerapan sistem Total Quality Management terbukti ada pengaruh positif terhadap
Kinerja operasi. Namun TQM ini tidak terpengaruh dengan kepuasan pelanggan. Variabel
yang berpengaruh ternyata ditemukan dengan adanya peningkatan kemampuan sumber
daya manusia yang kontinyu, mutu, yang nantinya akan menghasilkan Kinerja

operasional yang optimal.

12



Penelitian yang dilakukan oleh Brian R. Lamato, (2017) dengan judul “Analisis
Total Quality management (TQM) Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT. Asegar Murni
Jaya Desa Tumaluntung Kab. Minahasa Utara”. Menarik garis besar bahwa sistem TQM
berfokus pada kebutuhan pelanggan, Pelatihan, pendidikan, perbaikan yang
berkelanjutan yang saling bersinambung satu Sama lain, serta keterlibatan masyarakat
dan Pemberdayaan Karyawan mempunyai tingkat pengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Manajerial pada PT. Asegar Murni Jaya.

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Ali dan Abu-Rumman (2019), tentang Peran
Total Quality management (TQM), Studi Kasus di Lafarge (Yordania). Dalam hal ini,
penelitian dilakukan dengan fokus pada bagaimana penerapan Total Quality management
(TQM) dapat membantu organisasi untuk mengatasi berbagai tantangan usaha yang
ditimbulkan sebagai akibat dari krisis keuangan global baru-baru ini, termasuk
keterkaitannya dengan perencanaan, pengurangan biaya, dan cara meningkatkan
persaingan.

Sedangkan Pembreni, Y. et al. (2019) melakukan penelitian tentang pengaruh
Total Quality management (TQM) terhadap Kkinerja organisasi pada Usaha Kecil
Menengah (UKM) bidang jasa di Selangor Malaysia, menghasilkan 4 (Empat) faktor
penting, vyaitu; fokus pada pelanggan, peningkatan kualitas berkelanjutan, berbasis
strategis, dan keterlibatan karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Aziz A.R.Z. et al. (2019), tentang hubungan

antara TQM dengan budaya organisasi pada UMKM di Lampung dan Surabaya
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(Indonesia), menghasilkan adanya hubungan penting antara keduanya, dalam hal ini
TQM memberikan peran postif dalam meningkatkan kinerja organisasi UMKM.

Variabel yang berpengaruh (TQM) sendiri yang mempunyai breakdown mulai
dari berfokus kepuasan pelanggan, kesinambungan Akan perbaikan. Sedangkan (TQM)
variabel Pendidikan, Pelatihan, Keterlibatan serta Pemberdayaan Karyawan tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial. Sejalan dengan hasil
penelitian tersebut maka tiap variabelnya perlu dipertimbangkan. Penelitian ini
mempunyai keterbatasan pada empat elemen tersebut pada TQM maka dapat
memberikan kesempatan untuk meneliti hal lain yang terkait dengan TQM serta
berhubungan dengan kinerja manajerial.

2.2. Landasan Teori

2.2.1. Definisi Kualitas

Dalam pengertian arti kualitas memiliki variasi yang berbeda untuk setiap orang, oleh
karena itu kualitas memiliki kualifikasi yang banyak dan tergantung pada konteks yang
dituju. Beberapa pakar tentang kualitas yang sangat populer seperti W. Edwards Deming,
Philip B. Crosby dan Josep M. Juran (Yamit, 2013) mendefinisikan kualitas sebagai
berikut pada pemikiran W. Edwards Deming menjabarkan bahwa kualitas adalah apapun
yang menjadi keinginan dan kebutuhan konsumen. Serta menurut Josep M. Juran
menjelaskan definisi kualitas adalah apapun yang menjadi keinginan dan kebutuhan
konsumen. Begitu juga dengan pendapat Philip B. Crosby mendefinisikan arti kualitas

adalah nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan.
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2.2.2. Manajemen Kualitas

Kepuasan sangat tergantung pada kualitas produk dan jasa. Menurut American

Society for Quality Control dalam Kotler dan Keller (2009), “kualitas adalah totalitas
fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung pada kemampuannya dalam
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat™.
Menurut Yamit (2001), kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang saling berhubungan
antara produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi
harapan. Perusahaan yang baik dan disebut berkualitas maka harus dapat memuaskan
pelanggannya secara terus-menerus sepanjang waktu sesuai dengan kondisi perubahan
yang ada. Tetapi terdapat hal yang harus dicermati, seperti kesesuaian kualitas dan
Kinerja kualitas.

Sementara itu, menurut Welch Jr. Dalam Kotler dan Keller (2009), menyatakan
“kualitas merupakan jaminan terbaik bagi kami atas loyalitas pelanggan, pertahanan
terkuat kami dalam menghadapi persaingan luar negeri, dan satu—satunya jalan dalam
mempertahankan pertumbuhan dan penghasilan”. Motivasi untuk memproduksi barang
dengan mutu tinggi di pasar dunia menyebabkan sejumlah negara, serta kelompok negara
harus mengakui dan memberikan penghargaan untuk perusahaan yang dapat
menunjukkan praktik dengan menujunjung kualitas terbaik, seperti Deming Prize di
Jepang, Malcolm Baldrige National Quality Award, serta European Quality Award.
Tolak ukur keberhasilan organisasi khususnya perusahaan, dalam hal yang berkaitan

dengan kinerja organisasi harus menyertakan kegiatan atau proses kualitas yang baik
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dilakukan sebelumnya. Dengan pernyataan tersebut Akan menghasilkan output yang
mempunyai kualitas baik tentunya. Suatu Perusahaan di masa kini harus melakukan
eksekusi tindakan konkret ternadap kualitas yaitu pengelolaan kualitas. Manajemen
kualitas sendiri merupakan aktivitas dituangkan dalam kegiatan yang dilakukan dalam
rangka menghasilkan output yang Akan selalu berpedoman terhadap berkualitas.
Menurut Tampubolon (2004), Total Quality Management merupakan komitmen
perusahaan untuk memberi yang terbaik kepada pelanggannya. Fokus pendekatan ini
kepada sebuah totalitas dalam perbaikan yang berkelanjutan secara terus-menerus dijaga.
Implementasi manajemen kualitas menurut Salaheldin (2008) dibagi menjadi 3 faktor,
diantaranya adalah faktor strategik, faktor taktis, dan faktor operasional. Indikator
keberhasilan penerapan dari pendekatan TQM adalah terjadinya peningkatan kinerja
perusahaan, baik dalam segi-operasional maupun organisasional. Lalu, Kinerja organisasi
sendiri mempunyai dua ragam, yaitu kinerja keuangan dan kinerja non-keuangan. Setelah
penerapan berjalan dapat dikategorikan menjadi program yang langsung dan tidak
langsung. 2.2.3. Falsafah Total Quality Management

Dalam perbaikan kualitas yang berkelanjutan Akan ada dua dampak yang
dirasakan yaitu meningkatnya kepuasan konsumen dan berdampak pada pengurangan
biaya produksi sehingga produktivitas organisasi meningkat. Kemampuan perusahaan
dalam menjalankan perbaikan yang berkelanjutan menuntut adanya transformasi
organisasi, perubahan di dalam value yang diatur, serta pola dalam bekerja dan hierarki

pembagian tugas dan kewenangan dalam organisasi. (Zhang et al., 2000)
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Berkaitan dengan hal tersebut, maka tidak berarti sepenuhnya pemimpin dalam
organisasi menjadi peran penting untuk perbaikan kualitas. Namun, peran setiap elemen
anggota mempunyai kontribusi penting untuk mewujudkan upaya perbaikan kualitas.
Menurut Smith et al. (1993) pimpinan yang tidak mendukung aktif sepenuhnya setiap
upaya adanya perbaikan, dampaknya Akan perlahan perbaikan kualitas tersebut Akan
hilang, disinilah letak peran esensial pimpinan. Selain itu, setiap keputusan yang dibuat
berdasarkan pada rencana jangka pendek, akhirnya Akan merugikan organisasi, untuk itu
hindari praktek-praktek manajemen-yang.merugikan. Upaya menuju perbaikan
kualitas dilakukan dengan penerapan sistems of profound knowledge: Pertama, Orientasi
pada Sistem dengan mengembangkan kecakapan dalam sinergi dari seluruh elemen
organisasi. Orientasi ini berfokus pada performance total organisasi, dan bukan hanya
memusatkan perhatian pada usaha memaksimalkan hasil komponen organisasi. Namun,
berpusat pada elemen keseluruhan organisasi. Kedua, Teori Variasi, yang bertujuan agar
mengembangkan kecakapan dalam penggunaan data yang lebih bervariasi untuk
mengambil suatu keputusan yang komprehensif. (Das, 2008)

Variasi dapat berfungsi untuk membantu decision maker dalam menentukan
kondisi harus melakukan perubahan atau menahan perubahan yang bertujuan untuk
performance, karena pengambilan keputusan perubahan diwaktu yang tidak tepat Akan
dapat memperburuk performance. Penggunaan data obyektif yang bertujuan dapat

memperbaiki Cara pengambilan keputusan untuk membuat pilihan tindakan yang lebih
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baik. Namun, Terdapat faktor lain dan tidak hanya menggunakan data yang obyektif
untuk suatu kepastian perubahan itu diambil atau tidak. Parast et al. (2011)

Oleh karena itu yang ketiga, Teori Pengetahuan yang merupakan penguasaan
pada teori pengetahuan akan membantu dalam mengembangkan dan menguji hasil untuk
memperbaiki performance, apa yang dikehendaki oleh konsumen, serta tolak ukur
perusahaan memahami seberapa jauh pemenuhan kebutuhan dan ekspektasi dari
konsumen terhadap suatu produk, faktor penting apa yang memengaruhi kualitas, maka
sangat penting dalam hal ini dilakukan perbaikan kualitas, apakah konsumen mengetahui
perubahan yang terjadi mengenai performance organisasi tersebut, apa kebutuhan dan
ekspektasi baru konsumen. (Aguilani et al.,.2017)

Keempat Psikologi yaitu peningkatan pengembangan kemampuan dalam konsep
perbedaan individu di dalam organisasi, dinamika kelompok, proses belajar dan proses
perubahan guna mencapai perbaikan kualitas. Investasi yang dilakukan dalam bentuk
pendidikan dan training pada karyawan sangat penting dalam menunjang keberhasilan
TQM.(Zhang et al., 2000; Obodo, 2018).

2.2.4. Landasan dan Akar Total Quality Management

Landasan TQM adalah Statistical Process Control (SPC) yang merupakan model
manajemen manufaktur. Namun, TQM terus mengalami evolusi, maka untuk menghayati
state of the art TQM harus dilihat kontribusi bidang manajemen dan organizational
effectiveness dalam membangun TQM sebagai dimensi yang lain. Kontribusi bidang

tersebut merupakan satu dimensi tersendiri yang dapat disebut sebagai akar TQM antara
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lain: Group dynamics, Organizational development, dan Socio technical systems. Pada
perjalannya TQM banyak berangkat dari bidang pengkajian dan praktik manajemen yang
relevan, Pertama pendapat Scientific Management, yang dikembangkan oleh Frederick
W. Taylor (1911) untuk mencari cara yang terbaik untuk melakukan sesuatu pekerjaan
melalui time and motion studies dan proses produksi secara konsep harus berjalan atau
assembly lines. Time and motion studies dalam melakuan tugas para ahli teknik atau
industrial engineers yang hasilnya kemudian diberikan pelatihan kepada para karyawan.
TQM memperluas konsep untuk mencari Cara terbaik dalam melakukan pekerjaan ke
dalam lingkup dengan seluruh sistem. TQM mempunyai asumsi bahwa yang paling
kompeten untuk menemukan Cara terbaik dalam memperbaiki proses adalah orang yang
langsung melakukan proses operasi, dan bukan manajer atau ahli teknik yang mungkin
berasal dari luar perusahaan. Kedua, dalam pendapat Group Dynamics, pada studi
tentang dinamika kelompok pertama dilakukan oleh kelompok Western Electric
Company di Illinois pada tahun 1920. Dari hasil studi tersebut menjelaskan dalam suatu
grup kerja berpengaruh kuat terhadap performance anggotanya. Pada studi tersebut
dilanjutkan pada 20 tahun kemudian pada suatu kelompok di bawah pimpinan Kurt
Lewin di Washington D.C. Dengan hasil studi tersebut telah menemukan teknik-teknik
untuk membuat kelompok lebih kreatif dan produktif. Berkaitan dengan hal di atas TQM
telah membuktikan hasil studi tersebut dalam upaya pengembangan teknik pemecahan
persoalan dan perencanaan secara kelompok. Lalu dalam pengembangan sampai pada

tahap Tim antar bagian atau Cross functional Team untuk menghasilkan perencanaan
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yang disusun secara matang, terpadu, terstruktur dan terorganisir. Dengan Cara demikian
kesalahan dapat dicegah atau dibuat sekecil-kecilnya dan produktivitas dapat
ditingkatkan. Ketiga, Training, sebuah pelatihan sebagai investasi untuk human capital
sejak dahulu selalu dilakukan perkembangan dalam organisasi diindustri. Pada zaman era
industri sekarang para tenaga mempunyai keahlian unskilled yang dilatih oleh tenaga
yang lebih berpengalaman agar dapat bekerja secara efektif mengoperasikan alat di
perusahaan. Selanjutnya dari para manajer sering menambah pengetahuan, wawasan dan
kecakapannya melalui hasil observasi dan secara trial and error. Dalam hal ini konsep
TQM menempatkan dalam program pelatihan untuk memprioritaskan tiap tingkat dalam
organisasi. Bagi para pimpinan di-kalangan atas harus mampu dan senantiasa belajar
bagaimana merumus visinya, lalu mendelegasikan wewenangnya kepada bawahannya
dengan baik dan melatih serta mengawasinya. Selanjutnya pada para pekerja tingkat
bawah harus belajar bagaimana menampung hasil suara konsumen dan memecahkan
persoalan yang timbul dalam pekerjaannya. Keempat, Achievement Motivation, terdapat
penelitian tentang kepuasan yang menemukan kesimpulan bahwa setiap orang Akan
memperoleh kepuasan lewat pencapaian dalam hasil karyanya. Dalam pendapat Abraham
Maslow (1934) ditulisannya berpendapat konsepnya tentang kebutuhan manusia untuk
aktualisasi diri. Berikutnya, berpandangan pada hal tersebut terdapat hasil penelitian dari
Douglas Mc Gregor (1960) berpendapat pada ciri-ciri manusia adalah bahwa dalam
manusia itu selalu mempunyai nilai memotivasi, mempunyai potensi dalam berkembang,

mempunyai kapasitas untuk memikul tanggung jawab dan memiliki tingkatan untuk
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mencapai tujuan organisasi. Tugas manajemen, menciptakan lingkungan yang kondusif
untuk merealisasikan ciri-ciri tersebut. Teori ini yang oleh Mc Gregor disebut Teori Y,
yang mana bertentangan dengan Teori X yang berpendapat bahwa orang itu pada
dasarnya malas, tidak mempunyai rasa tanggung jawab, anti perubahan dan mudah
tertipu. David Mc Clelland (1966) menyatakan bahwa need for achievement (n-ach)
merupakan salah satu dari tiga kebutuhan psikologis (need for achievement, need for
power and need for affiliation). Mengatakan bahwa n-ach tersebut dapat diperkuat
melalui pelatihan sebelum memberdayakannya (empower) guna melakukan pekerjaan
menuju kualitas. Karena organisasi TQM bertumpu pada sistem informasi bottom-up,
maka kepercayaan pada minat seluruh karyawan untuk mencapai tujuan organisasi harus
merupakan pertimbangan setiap manajer. Untuk-itu perlu pelatihan khusus bagi para
manajer. Kelima, Keterlibatan pada Karyawan, dalam konsep quality circles atau woker
management team meeting yang ada pada tahun 1940an di Amerika sebagai media yang
digunakan untuk menyelesaikan persoalan di perusahaan. Dalam prosesnya, Konsep
tersebut mengalami kegagalan karena pihak manajemen tidak berkenan menampung
masukan dari para pekerja. Kemudian, Konsep quality circles tersebut lahir kembali dan
berhasil di Jepang pada tahun 1962. Pada Quality circles yang terdiri dari 8 atau 9
pekerja dari berbagai divisi yang ada dalam melakukan rapat seminggu sekali di bawah
bimbingan seorang supervisor, hal ini bertujuan untuk mengetahui persoalan dan
permasalahan penting yang muncul lalu membuat sebuah rekomendasi untuk

menyelesaikannya. Pada tahun 1980an konsep quality circles masuk kembali ke
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Amerika. TQM yang dikembangkan di Amerika, pertama-tama mengambil pelajaran dari
pengalaman quality circles. Konsep tersebut dewasa ini telah dikembangkan menjadi
cross-functional teams pada setiap tingkat yang mengadakan rapat secara regular guna
memeriksa operasi yang sedang berjalan dan kualitas produk serta mengidentifikasi
tempat-tempat yang memerlukan perbaikan. Dalam TQM, tim ini dipandang sebagai
bagian esensial dari sistem manajemen yang dapat memberikan diagnosis keadaan dan
yang sekaligus juga dapat memberikan rekomendasi perbaikan proses kepada pimpinan.
Keenam, Socio technical Systems,-pada masa lalu dalam organisasi dipandang menurut
konsep yang berbeda-beda,- sebagai sistem mekanik dimana pada para pekerja hanya
dipandang sebagai bagian dari suatu mesin, dan sebagai model biologis di mana
organisasi dipandang sebagai suatu organisme. Pada model biologis ini menggambarkan
bahwa para pimpinan sebagai otaknya, sedangkan pada staff pekerja hanya sebagai
anggota badan organisme tersebut tidak lebih. Sejak tahun 1960-an organisasi dipandang
sebagai sistem socio technical (Katz and Kahn, 1966). Sistem ini merupakan sistem
terbuka. Dalam sistem ini setiap anggota organisasi dianggap mempunyai tujuan sendiri.
Dalam tugas manajemen adalah sebagai mengatur interaksi antar anggota agar tercapai
dengan tujuan seluruh organisasi. Pada sebagai sistem socio technical yang bersifat
terbuka itu, organisasi mengambil sumberdaya dari pada lingkungannya, dalam
mengolahnya dan menyampaikan hasil olahannya pada lingkungannya. Didalam proses
tersebut interdependensi antara unsur-unsur pada sistem yang perlu dijaga demi

tercapainya tujuan sistem atau organisasi. Konsep TQM secara eksplisit sangat
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memperhatikan ruang sistem di dalam organisasi. Interface menjadi pemusatan konsep
TQM diantara poin-poin yang saling berpengaruh. Interface dalam hal ini membawa
sudut pandang kepada hubungan yang saling bersinergi antara supplier dengan
konsumen. Sebagai pemberi input pada sistem, supplier harus mengerti dan berusaha
memenuhi kebutuhan konsumen. Sebaliknya, konsumen harus yakin bahwa supplier
mengetahui apa yang dibutuhkannya dan yakin bahwa supplier akan berusaha untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Ketujuh, Organization Development (OD), OD berusaha
pada membantu organisasi untuk belajar.dalam pengalaman dan mengadakan perubahan
jika perlu. OD merupakan turunan dari group dynamics yang pada bertujuannya untuk
melatih dan tidak hanya suatu kelompok agar lebih produktif. Banyak ahli berpendapat
bahwa organisasi lebih efektif dalam belajar dari pengalaman dan melakukan perubahan
apabila anggotanya dilibatkan dalam proses pengumpulan data, analisis dan proses
pengambilan dalam keputusan. Dalam pengembangannya, TQM banyak mengambil
nilai, asumsi dan proses dari OD. Namun demikian TQM menambah dua unsur penting:
titik berat pada kualitas dan menuntut hasil yang dapat diukur. Pada umumnya OD
kurang menaruh perhatian pada hasil yang dapat diukur dan perbaikan secara sistematik.
Kedelapan, Corporate Culture, Stanley Davis (1984) menyatakan pada budaya di
perusahaan terdiri dari dua macam keyakinan (beliefs), keyakinan bimbingan (guiding
beliefs) dan keyakinan harian (daily beliefs). Guiding beliefs menentukan dalam visi
organisasi, misi dan nilai-nilai dasar. Sedangkan daily beliefs menyatakan bagaimana

untuk kegiatan dalam organisasi harus dilakukan, bagaimana keputusan diambil,
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bagaimana arus komunikasi dan bagaimana control dilakukan.TQM mengembangkan
konsep tersebut, di mana budaya organisasi terdiri dari dua komponen dasar, yaitu
keyakinan (beliefs) dan nilai-nilai (values). Berdasarkan konsep tersebut, budaya
organisasi berarti kesepakatan nilai, Norma kepercayaan, harapan yang ingin dicapai
yang berkembang di kalangan seluruh elemen pelaku di perusahaan. Oleh karena itu,
budaya yang tercakup tersebut sangatlah perlu dikembangkan dan disinergikan dengan
visi oleh CEO guna perbaikan yang berkelanjutan yang disetujui lalu diyakini oleh setiap
anggota organisasi. Kesembilan, Perencanaan Strategis, pada proses pimpinan dipuncak
organisasi memetakan rencana dimasa depan organisasi dan melakukan prosedur
pengembangan yang relevan diperlukan dalam pengoperasian untuk mencapai tujuan
yang efektif dan efisien. Sekarang ini, proses perencanaan merupakan kegiatan Tim yang
mempunyai komitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi. Dasar pemikiran tersebut
merupakan dasar pendekatan TQM guna mengembangkan masa depan organisasi. TQM
berpendapat bahwa data yang penting untuk perencanaan harus berasal dari mereka yang
dekat dengan konsumen dan data ini harus dipertimbangkan dalam membuat rencana
yang berorientasi pada konsumen (Mahapatra & Khan, 2006). Dalam perencanaan
strategis, TQM selalu melibatkan setiap anggota organisasi (Lakhal et al., 2006; Samat et
al., 2006). Apabila hal ini dilakukan secara efektif, maka seluruh budaya organisasi Akan
mendukung upaya untuk melaksanakan misi dan mencapai tujuan organisasi (Yunis et
al., 2013). Uraian di atas menunjukkan bahwa agar dapat menghayati state of the art atau

tingkat perkembangan TQM, haruslah dilihat dari dimensi akarnya dan landasannya.
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2.2.5. Pengertian Total Quality Management

Berangkat dari pemahaman dasar TQM sendiri yaitu menggambarkan ketepatan
pengelolaan yang sangat komprehensif di dalam organisasi. Sejalan dengan itu TQM
mengambil peran di dalam industri yang berbeda-beda. Penekanan yang ada pada kata
total secara bersama dan saling bersinergi didampingi dengan quality secara luas, oleh
karena itu tersirat tidak adanya keseragaman yang menggunakan label tersebut. Terdapat
satu framework yang sama antara para manajer bisnis dan para akademisi dalam
kesepakatan yang dicapai dari satu sama lain sulit dicapai antara definisi teoritis dan
praktek tentang TQM yang sesungguhnya. Maka perlu perencanaan yang matang tentang
framework dari TQM tersebut. Biasanya para teoritis dan praktisi TQM belum bisa
menciptakan teori tentang ‘apa sebenarnya yang membentuk sistem TQM dalam
peningkatan kualitas.

Dalam berbagai ahli TQM perusahaan seharusnya meminta masukan dari
konsumen untuk mendapatkan hasil yang baik pada produk yang mereka buat, maka
efeknya peningkatan kinerja yang kontinu serta kesejahteraan bagi karyawan, Kerjasama
saling bersinergi untuk partisipasi total dalam menjalan sistem TQM. Namun pada
pandangan sederhana dapat memberi tekanan di aspek pengembangan sumber daya
manusia yang dapat berpotensi melupakan fokus totalitas dari dari konsep “Total Quality
Management” itu sendiri meliputi segi operasional, infrastruktur aset teknologi, dan
pemasaran pada ranah manajemen kualitas (Chang, 1998). Dalam sistem “Total Qulity

Management” dapat dilihat dengan pendekatan kualitas dalam meningkatkan efektivitas
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untuk daya saing dalam bisnis secara keseluruhan, dengan berpusat pada nilai kualitas
menjadikan hasil produk yang dibuat dapat dirasakan dengan baik pada konsumen. Pada
prinsipnya yaitu sebuah metode yang terstruktur tentang teknik mengorganisir dan
mengerahkan seluruh elemen di dalam organisasi dari mulai setiap divisi harus
memberikan aktivitas hasil kerja dan perkembangan yang baik pada tingkat masing-
masing individu maupun kelompok sebagai sarana untuk mencapai mutu dan kualitas
yang baik. Dalam hal ini, rencana jangka panjang memiliki peran penting berkaitan
dengan strategis perusahaan dan keuangan beserta teknis-teknis dalam proses
pengoperasian sampai tahap-memasarkan ke pelanggan, Hal tersebut, perlu dirundingkan
dengan baik dan dengan diskusi yang komprehensif menyeluruh melibatkan seluruh
elemen yang ada di perusahaan mulai dari para karyawan dan para pimpinan perusahaan.
Hal ini tertuang dalam pandangan sederhana agar lebih efektif memecahkan konsep
“Total Quality Management”. (Bowen, 1990).

Pengertian berbeda yang berkaitan dengan “Total Quality Management” belum
bisa dilakukan yaitu sering dikaitkan dengan persepsi sumber daya manusia lewat
program mentalitas karena seharusnya penerapan yang dilakukan berbasis waktu secara
bertahap. Dalam konsep membatasi sistem TQM dalam satu program, penerapannya
dapat dijalankan dengan memberikan jarak waktu, pada permulaan dan akhiran periode
pada proses dalam proses pelaksanaan sistem TQM (Chang, 1998).

Dalam konsep terdapat pro kontra yaitu dilihat dari segi bisnis di lapangan atau

prakteknya dan teori. Maka belum bisa menghasilkan kesesuaian teori dan praktek. Di
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negara Amerika Serikat Sistem TQM dalam masa kini menjadi tolak ukur pengembangan
manajemen kualitas strategi (Strategic Quality Management (SQM) masih
mengembangkan pendekatan manajemen ini agara seefektif mungkin. Fokus manajer
SQM ada di dalam jangka pendek dan jangka panjang secara keseluruhan untuk yang
berpusat lebih dari program yang baik dan untuk menaikkan kualitas produksi.

Meskipun nilai kualitas menjadi acuan namun dalam prosesnya tidak sederhana
untuk menghasilkan output yang baik perlu melalui usaha yang terperinci dan terstruktur.
Dalam pengertiannya kualitas sendiri memiliki arti output yang dihasilkan dari kumpulan
prinsip aktivitas terpadu yang sesuai dengan harapan jangka panjang yang ingin dicapai.
Pada sistem “Total Quality Management” merupakan usaha perusahaan untuk
meningkatkan dan mengelola kualitas secara kontinyu tanpa memandang periode waktu.
Oleh sebab itu, program yang mempunyai keterbatasan waktu pada perjalanannya akan
menjadi tidak pokok.

Dalam prinsip TQM tersebut, hal ini perlu periksa kembali. Definisi TQM yang
dipaparkan oleh International Standard 1SO/DIS 8492 menjelaskan bahwa “TQM
merupakan metode sistem pengelolaan kualitas di dalam perusahaan, dalam proses
menuju kualitas dan mutu yang baik lebih banyak mengarah pada sistem manajemen
menjadi perhatian pada pengembangan produk, partisipasi seluruh karyawan yang
bertujuan untuk kepuasan pelanggan dan manfaat yang didapat bagi anggota di dalam
maupun di lingkungan masyarakat”. Berangkat dari makna total yang berarti semua

karyawan dapat memahami visi misi, ide, aturan dengan baik dan dapat dijalankan di
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seluruh tingkatan di perusahaan yang bertujuan mengejar hasil kualitas optimal. Proses
pertama diawali dengan sistem SQM tentang desain dari kualitas produk (product core
quality), desain dari produk berkualitas sesuai pasar (product market quality), desain
service kepuasan pelanggan. Dalam perkembangan menurut 1SO dari buku (Steven
Cohen) berjudul “Total Quality Management in Government”, yang telah menerima
penghargaan  “Environmental Protection Agency” dalam penulisan konsep
kepemimpinannya dalam TQM, terdapat arti lain dari definisi yang berbeda tentang
TQM menurut (Cohen, 1993)

1. Pertama dari kata Total yang memiliki arti menunjukkan arah penerapan
untuk capaian kualitas dan mutu harus berorientasi pada setiap aspek kerja,
berawal dengan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan sampai ditahap secara
masif memberikan evaluasi kepuasan pelanggan.

2. “Quality” berarti menjadi tolak ukur antara pemenuhan yang dapat
melampaui ekspektasi pelanggan sebelumnya.

3. “Management” yaitu menjaga dan terus membuat pengembangan untuk
kemampuan organisasi dalam fokus peningkatan kualitas secara signifikan.

Di dalam definisi dari para ahli yang berbeda ISO dan Cohen mempunyai
pandangan paling tepat tentang TQM karena relevan dipakai dalam banyak praktiknya.
Dalam pengelompokannya terdapat syarat untuk memenuhi sebagai kategori organisasi
TQM vyaitu adanya upaya peningkatan di semua cakupan bidang yang dapat ditingkatkan.

Misalnya, tidak cukup saja fokus berpusat pada produk (product oriented), lalu
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mengesampingkanbidang lain yang ada di perusahaan. Semua elemen pada pendekatan
TQM menjadi pertimbangan maka pendekatan ini tidak mengabaikan satu bagian pun
tidak terdeteksi. Setiap perusahaan yang telah menerapkan sistem “Total Quality
Management” sangat perlu sadar akan proses pada konsep ini semestinya berjalan secara
kontinyu, karena tidak terbatas dengan waktu maka bukan seperti banyak program yang
hanya meningkatkan kualitas dan mutu pada waktu yang pendek. Hal ini sangat penting
bagi organisasi maupun perusahaan didalam mengelola terus-menerus sistem TQM
dituangkan dalam sebuah project atau program dengan target yang ingin dicapai.
Semestinya pemahaman kualitas menjadi target tujuan untuk mensukseskan TQM, sebab,
dengan langkah dasar target, semua program akan berjalan dan tidak ada yang terabaikan
melalui perencanaan kerangka waktu yang tepat untuk dapat dikategorikan telah
mencukupi dan memenuhi persyaratan TQM yang baik.
2.2.6. Implementasi Total Quality Management

Suatu perusahaan perlu melihat kondisi di mana akan melangkah untuk
mengambil keputusan menerapkan serta memantapkan TQM dengan baik. Hal yang
paling utama, seluruh subyek dalam perusahaan seperti atasan dan para anggota harus
mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan keyakinan agar tercipta motivasi kuat serta
niat untuk menjalankan sistem “TQM” (Yamit, 2000).

Dalam prinsip “proactive” antisipasi yang cepat dari setiap bentuk keputusan
dalam perubahan yang akan diambil menjadi penting karena melihat fokus pada

pelanggan. Oleh karena itu, pengembangan yang terus-menerus secara total merupakan
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pendekatan berbasis pelanggan dalam proses keseluruhan perbaikan manajemen
perusahaan (total improvement management)’. Sejalan dengan penerapan tersebut,
sebuah pendekatan yang menunjang TIM (total improvement management)’ yang
populer yaitu TQM. Definisi tentang TQM, yang paling relevan dan banyak dipakai dari
ISO dan Cohen. Disisi lain, hal yang paling utama adalah sebuah perusahaan bisa
mengimplikasikan pengelolaan kualitas melalui penerapan TQM yang sesuai dan benar
untuk kesuksesan pelaksanaannya, yang nantinya memberikan value yang tinggi dan
akan berefek positif untuk semua stakeholder didalam perusahaan .

Dalam pendefinisian TQM terdapat hal penting yang harus peneliti pilah-pilih
karena bukan fokus pada adanya penggambaran namun fokus dalam esensi yang
dijalankan, Keberhasilan dalam penerapan konsep pada TQM bukan hanya sekedar dari
definisi yang ada. Penjelasan ilmiah tentang pendekatan TQM sudah cukup pada
beberapa konsep yang telah dijelaskan di atas. Dengan Framework baru ini mempunyai
arah total kepada kualitas yang optimal. Prinsip TQM yang diterapkan yang perlu
dicermati adalah peningkatan motivasi bekerja yang semakin baik dan menciptakan
output perubahan dari perbaikan kinerja kualitas yang maksimal demi keunggulan daya
saing yang lebih kompetitif. perbaikan kinerja kualitas yang sangat minimal terjadi
dengan penerapan yang tidak benar dan tidak sesuai dari perjalanan penerapan sistem
TQM.

Bill Creech dalam penelitiannya menjelaskan terdapat perbedaan kinerja kualitas

pada persiapan pelaksanaan TQM terjadi karena adanya perbedaan pada kesepakan dan
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landasan dasar pada awal memulai pendekatan ini (Creech, 1995). Dalam penerapannya
setiap aspek perlu dituju, Pada industri otomotif di Jepang “Honda dan Toyota” salah
satu perusahaan yang menggunakan sistem TQM berbasis desentralisasi yang berfokus
pada kualitas, pelaksanaan yang berlandaskan tim dan sadar akan lingkungan masyarakat
(George, 1994). Prinsip akan dipegang teguh serta mendapat dorongan kuat dari
kemampuan dan atmosfer baik pada etika kerja dan loyalltas , maka implikasi TQM akan
berjalan efektif. Keefektifannya bercerminkan lewat kepercayaan dan kenyamanan dari
karyawan yang akan menyebabkan kinerja individu dan tim naik serta akan berdampak
pada hasil penjualan yang naik sebagai indikator tingkat produksi yang bagus dan tinggi.

Industri otomotif honda dan toyota menerapkan sistem desentralisasi yang
mendelegasi tanggung jawab dan pembagian tugas berbasis kelompok tim bukan sekedar
menjalankan fungsionalnya. Motivasi yang timbul untuk menyelesaikan pekerjaan di
dalam perusahaan berada di ranah tim bukan pada per-individu karyawan. Fokus pada
para pimpinan untuk menghasilkan keluaran bukan masukan. Semangat desentralisasi ini
bisa memengaruhi seluruh sistem yang ada baik operasional maupun non operasional
yang nantinya akan memengaruhi suasana kerja dan budaya perusahaan . Komitmen dan
motivasi yang besar akan tercipta dengan melakukan pendekatan yang benar.
Kemampuan perusahaan akan peningkatan kualitas dan produktivitas akan terjadi dan
membentuk pemimpin yang proaktif dari setiap level di perusahaan .

Pada orientasinya kualitas mempunyai arah target untuk internal dan eksternal

perusahaan secara penuh. Fokus tersebut dijalankan pada perusahaan Honda dan Toyota
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dalam bentuk tingginya kesadaran akan pentingnya kualitas dan pengelolaan produksi
yang baik dan tepat waktu (Just in time)’. Pada perusahaan Honda dan Toyota lulus dari
inspeksi akhir menjadi indikator penting karena semua produk yang harus melewati
tahap tersebut tercerminkan kualitas yang sangat ketat diawasi oleh perusahaan . Honda
dan Toyota meminimalisir adanya produk dan komponen yang cacat pada pengiriman
maka terdapat uji lulus pemeriksaan kualitas yang harus dilewati. Tidak dapat dipungkiri
bahwa Output produksi pasti ada kesalahan dan cacat produksi maka proses penting
lainnya yaitu produk akan selalu mendapatkan perawatan , analisis dan perbaikan
kontinyu yang sudah terintregrasi dengan sistem informasi komputer.

Dalam pelaksanaannya pada ranah kelompok tim. Perusahaan Honda dan Toyota
mempunyai konsen dalam semua kegiatan tim tidak hanya pada masa produksi. Setiap
kelompok berhak menentukan aturan sendiri pada pemimpinnya yang diberi kewenangan
namun tetap berdasarkan standar operasional prosedur yang ada. Selanjutnya, penetapan
target yang sesuai tanpa mengabaikan proses kontinyu selalu dipegang.Prestasi yang
didapat dari waktu ke waktu akan dianalisis sebagai bahan evaluasi keefektivan kualitas
yang terus menerus di jaga. Dalam hasil kerja tim diumumkan dan dianalisis balik secara
obyektif, relevan dan cepat diberikan kepada tim. Penerapan dengan benar ini akan
menyebabkan sebuah peningkatan hasil perbaikan kualitas yang kontinyu dan tidak
terputus. Perusahaan Honda dan Toyota selalu memberikan training pada karyawan dan
kemudian selalu memberikan sesi khusus untuk kepala tim untuk semua level di

perusahaan dan dalam tim. perusahaan industri mobil Honda dan Toyota di seluruh dunia
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telah berhasil menyentuh sisi kemanusian. Terlihat dengan Mobil yang dapat mewakili
emosi, keinginan, , selera, perasaan, dan gaya hidup. Produk sudah menjadi barang yang
memiliki jiwa kemanusiaan tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, terdapat tujuan yang
tercapai yaitu dengan terus mendorong semua karyawan untuk memiliki pengetahuan,
pemahaman visi misi yang disepakati bersama dengan baik, kerjasama tim yang
terorganisir, tidak memiliki ketergantungan serta selalu bebas untuk bersikap fleksibel.
Karena perusahaan honda dan toyota bukan perusahaan yang kecil maka aturan
didalamnya kaku dan pasti birokratis. Namun, berbeda dengan perusahaan ini karena
perusahaan honda dan toyota memiliki motivasi untuk terus mengedepankan
kemanusiaan yang efeknya adalah efisiensi lewat sistem yang fleksibel. Di dalam
terciptanya rencana pengembangan yang efektif tugas dari seorang leader menjadi sangat
penting disini karena harus dapat membuat perubahan dan perbaikan yang tidak terputus
(never ending improvement) dalam rangka mempertemukan customer requirements
(Mahapatra & Khan, 2006), dengan customer satisfaction (Besterfield, 1995). Sebuah
keharusan perusahaan yang menerapkan TQM untuk mengaitkan satu divisi dengan
divisi yang lain untuk menjalankan sistem TQM.

1. Total Quality Leadership (TQL)

2. Total Quality Services (TQS),

3. Total price Management (TCM),

4. Total Technology Management (TTM),

5. Total Quality info Sistem (TQIS),
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6. Total Quality Control (TQC),

7. Total Productivity Management (TPM),

8. Total Quality Organization Development (TQOD),

9. Total Quality Organization Behavior (TQOB),

10. Total Quality Human Resource Development (TQHRD),

11. Total Quality Environment (TQE),

12. Total Quality Work of Life (TQWL) (Gitlow, 1994).
2.2.7. Keberhasilan Implementasi TQM

Pada implikasi aturan akan berhasil untuk menjalankan system “Total Quality
Management” terlihat di berbagai negara salah satunya jepang lewat kaizen. Terdapat
pandangan dari (masaaki imai, 1986)’ yang membuat strategi menjadi berhasil pada
Kaizen sehingga membuat Jepang sekarang ini mencapai kemajuan pesat dalam bisnis
otomotif khususnya mobil dengan skala internasional adalah penerapan yang baik
strategi perbaikan yang dilangsungkan secara kontinyu dan berkelanjutan. Terdapat ciri
khas yang dianut dalam penerapan konsep TQM yang dilakukan jepang yaitu Total
Quality atmosphere berkaitan dengan Seiri (organization)’, Seiton (neatness)’, Seiso
(cleaning)’, Seiketsu (standardization)’, dan Shitsuke (discipline)’. Oleh karena itu,
Negara jepang memiliki upaya terus menerus untuk to be the most effective of the best
salah satunya lewat kaizen-nya.

Pada di belahan asia lainnya yaitu Singapore terus mendevelop konsep Total

Quality method (TQP) dan Singapore Unlimited Programme menjadikan singapore
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tempat bertemunya seluruh perdagangan khususnya jasa di dunia global lewat Singapore
Airlines yang bergerak dibidang transportasi udara. Pada negara Korea selatan juga
mengembangkan teori W aturan dengan pola pikir sebuah negara korea Selatan yang
memiliki kemampuan untuk senantiasa dapat mencapa super excellence (Supex) sebagai
strategi pemanfaatan adanya peluang perubahan lingkungan internal dan eksternal dalam
bisnis yang berubah makin cepat. Penerapan lain seperti di Taiwan lewat project Go
South, Vietnam lewat project Doi Moi, dan New Zealand lewat Theory K (Kiwi
management: the key to excellence in New Seeland Management), lewat masukan
rencana Gerakan Disiplin Nasional (GDN) tanggal 20 Mei 1995 sebagai tujuan untuk
meningkatkan budaya kebersihan, budaya antri, budaya tepat waktu, dalam upaya
menerapkan TQM agar tercapainya “good, clean and capable government ”.

Pada organisasi khususnya perusahaan yang terletak Amerika sudah banyak yang
mengimplementasikan sistem TQM ini. Dalam TQM in action dan dilanjutkan lewat
program “reengineering, fast cycle time dan very first thing first ”. Pada negara Amerika
Serikat mencapai keberhasilan implikasi TQM dalam (Gulf War) melawan Iraq ditahun
1991 lewat Tactical Air Command Programme-nya (TACP). Output yang
menggembirakan dunia internasional pada saat penerapan TQM di laksanakan di
Botswana monetary unit yaitu seperti penerapan kualitas di perusahaan “Xerox
Company, Motorola dan Singapore Airlines”. Motorola salah satunya dengan pencapaian
yang luar biasa optimal dengan hanya 3/4 dari eror dan kerusakan per-satu juta produk-

nya karena pelaksanaan TQM yang optimal. Maka penghargaan Malcolm Baldrige
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National Quality Award (MBNQA) layak diberikan kepada motorola karena prestasinya
dalam penerapan TQM.

Dalam “Majalah fortuna” menulis tentang perusahaan Motorola sebagai expertise
dalam penerapan TQM serta berada pada lingkungan atas perusahaan elit business
spherical table memposisikan perusahaan motorola dengan label praktisi yang optimal
pada konsep TQM. Kebiasaan pelanggan bisa melihat mutu dan kualitas produk jasa
maupun barang lewat penjualnya, menetapkan aturan merek pada produk berkualitas
tinggi agar produk layak dimiliki pelanggan. Tidak hanya lewat penjual saja
mendapatkan informasi tentang sumber kualitas produk yang baik namun juga bisa
melihat produk yang laku keras dijual di kalangan pelanggan. Dengan adanya bukti
konkret yang saling bersinergi ditiap saluran distribusi konsumen menjadi mempunyai
kepercayaan terhadap produk yang dihasilkan mempunyai kualitas tinggi dan dapat
memenangkan ketatnya persaingan di pasar. Dengan dukungan produk laku keras
dipasaran berarti seharusnya kualitas produk yang dihasilkan pun baik. Dengan
menemukan bukti-bukti lainnya maka indikator keberhasilan yang akan membantu untuk
mencapai keberhasilan penerapan praktik TQM akan lebih optimal.

Dalam menilai kualitas sangat harus melewati proses yang terperinci memberikan
suatu pandangan untuk dikaji lebih jauh tentang daya saing yang baik untuk keunggulan
kompetitif berasal dari kualitas. Dengan melihat bukti yang kedua tadi seperti mencari
sumber kualitas dari pihak penjual tidak mencerminkan sepenuhnya bahwa kualitas

produk tersebut baik begitu juga dengan melihat produk yang laku keras dipasaran.
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Persepsi yang berbeda tentang kualitas dari dari pihak produksi menyebabkan kurang
kredibelnya adanya penilaian kualitas produk. Maka, dari sudut pandang produsen
kualitas dipandang berbeda dengan cara pandang konsumen. Oleh karena itu, perlu
adanya komunikasi yang tersampaikan tentang informasi nilai kualitas yang ada di dalam
produk.

Dalam berbagai penelitian terdapat sudut pandang yang perlu dipertimbangkan
yaitu adalah komunikasi yang tersampaikan. Upaya untuk mensukseskan TQM pada fase
penerapan harus mendapatkan pengakuan dari berbagai pihak sebagai bentuk validasi
agar semakin baik pertimbangan TQM dilaksanakan. Dari hal tersebut, memberikan
suatu bukti bahwa TQM vyang berhasil dengan komunikasi yang baik maka akan
meningkatkan daya saing yang handal di era sekarang. Negara di asia yang dapat diambil
contoh adalah negara jepang. Jepang menjadi tempat praktik TQM yang dikembangkan
dengan baik dan optimal karena mempunyai landasan kuat didorong dengan adanya
keterlibatan dan komitmen pada setiap bagian elemen yang ada di perusahaan . Fokus
terhadap sisi kemanusiaan menjadi bagian penting yang selalu gencarkan, yaitu
memberikan inspirasi serta memperlakukan setiap anggota sebagai layaknya manusia
yang memiliki kebutuhan individu sesuai dengan kondisi perusahaan . Hal yang bersifat
kemanusiaan di jepang menjadikan negara ini semakin maju dan berkembang dalam
penerapan sistem TQM. Namun, tidak hanya di negara jepang saja. Penerapan TQM
yang ada didalam Manajemen kualitas mencapai keberhasilan di negara lainnya banyak

lingkungan industri di level yang berbeda-beda dan di bagian divisi yang berbeda-beda,
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maka sangat lah luas penerapan keberhasilan manajemen kualitas dan dampak yang
dihasilkan. Tentu dengan pelaksanaan yang baik, yaitu dengan:
1. Sistem manajemen kualitas (TQM) dengan menjalankan persyaratan sebagai
fokus dalam keunggulan daya saing (Goetsch and Davis, 2016)

2. Berpusat pada kualitas sebagai keunggulan daya saing maka penentuan faktor
yang bisa menjadi penyebab berhasil dan gagal menjadi penting (Li et al.,
2016)

3. Gaya kepemimpinan atau membuat aturan struktur manajemen yang cocok
dengan TQM agar penerapannya berhasil dengan baik. (Evans, 2017)

Dengan melaksanakan hal terbut, perlu adanya observasi untuk mengetahui setiap
informasi yang ada guna menunjang keberhasilan TQM, dengan contoh di atas dan
dengan beberapa indikator maka dapat menghasilkan output yang optimal.

2.2.8. Kegagalan Implementasi TQM

Sebuah program yang diterapkan dalam perusahaan tidak selalu berjalan dengan
baik.Oleh karena itu, Terdapat pandangan yang ada dari contoh penerapan perusahaan
yang gagal dalam menerapkan TQM. Dalam menjalankan sistem TQM berbagai
perusahaan di Amerika mengalami prosentase kegagalan sebesar 31% (Harrington 1995).
Berkaitan dengan hal tersebut dijelaskan bahwa ditemukan kegagalan karena sebuah
perusahaan berorientasi jangka pendek saja menjadikan proyek semata tidak melakukan
proses yang berkelanjutan secara kontinyu untuk keberlangsungan sistem TQM yang

optimal.
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Dalam praktiknya penerapan di negara indonesia masih sangat minim. Informasi
tentang penerapan yang berhasil untuk konsep TQM masih sangat kurang maka tingkat
kegagalan pun cukup besar walaupun banyak yang telah merencanakan penerapan TQM
yang optimal. Pada tahun 1992 salah satu dari perusahaan di Indonesia yang
mencanangkan menerapkan TQM adalah Panasonic. Contoh lain pada keberhasilan
perusahaan asing Motorola dalam membuat aturan sangat luar biasa namun tidak
mencerminkan perusahaan motorola masih bisa bersaing sampe saat ini karena berbagai
faktor didalamnya. Sebuah kualitas akan berkaitan dengan penjualan.

Namun, Kenyataannya menunjukkan bahwa tahun 1990 Motorola selalu gagal
memasarkan dan mengenalkan produk-nya sampai di tahun 1992 di bisnis mainframe.
Tahun 1994 produk motorola yang pernah ada dipasaran disebut Power Stack memiliki
kegagalan pula. Sejalan dengan hal tersebut maka kegagalan motorola dapat dijadikan
sebagai referensi bahwa konsumen dan produsen selalu ada penekanan pada kualitas
namun terdapat faktor lain yang memengaruhi gagalnya sistem TQM. Dalam contoh
tersebut, tidak memberikan arti bahwa sebenarnya sistem TQM sudah tidak relevan lagi
dipakai. Namun, terdapat penekanan terjadi kegagalan karena adanya penerapan yang
tidak optimal. Melihat bukan hanya dari segi produsen saja namun melihat segi
konsumen dan lingkungan yang selalu berubah. Maka kegagalan dalam penerapan sistem
TQM akan dapat diminimalisir.

2.2.9. Konsep Keunggulan Bersaing
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Keunggulan bersaing menurut Porter (1993) mengemukakan bahwa pada dasarnya
tumbuh dari nilai atau manfaat yang dapat diciptakan perusahaan bagi para pembelinya
yang lebih dari biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk menciptakannya. Nilai
atau manfaat inilah yang bersedia dibayar oleh pembeli, dan nilai yang unggul berasal
dari penawaran harga yang lebih rendah ketimbang harga pesaing untuk manfaat setara
atau penawaran manfaat unik yang melebihi harga yang ditawarkan.

Ketika memahami konsep keunggulan bersaing, menurut Porter (1993) telah meletakkan
dasar yang jelas karena evolusi keunggulan kompetitif adalah fungsi dari cara perusahaan
mengatur dan mengelola kegiatan seperti yang ‘telah dijelaskan sebelumnya. Dapat
disimpulkan bahwa Organisasi menciptakan nilai melalui keunggulan yang dimiliki.
Menurut Passemard dan Kleiner (2000) menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif dapat
diperoleh dengan menawarkan nilai lebih kepada pelanggan daripada pesaing.
Keunggulan kompetitif dibentuk oleh aktivitas, fitur, dan kualitas organisasi yang lebih
baik daripada pesaing mereka. Menjelaskan bahwa terdapat dua Kkriteria untuk
menciptakan dan mempertahankan keunggulan kompetitif, sebagai berikut:

a. Menghasilkan sesuatu yang unik bagi perusahaan untuk membantu proses
memproduksi barang atau menawarkan layanan, hal ini akan dihargai oleh
konsumen.

b. Pesaing tidak dapat dengan mudah menyalinnya, dalam hal apa yang
dihasilkan oleh perusahaan sulit untuk ditiru oleh pesaing.

2.2.10. Faktor—Faktor yang memengaruhi Keunggulan Bersaing
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Memberikan layanan dengan kualitas unggul akan mempersulit pelanggan untuk pergi
kepada layanan lain yang disediakan pesaing pesaing, dengan kata lain hal itu akan
melemahkan daya tawar mereka. Dari perspektif organisasi layanan, tingkat layanan dan
Cara karyawan organisasi memberikan layanan dapat menjadi sumber diferensiasi dan
keunggulan kompetitif yang kuat (Wirtz. 2008).
Berdasarkan literatur menggambarkan kerangka penelitian untuk kemampuan kompetitif
dan menjelaskan Lima dimensi berikut: harga kompetitif, harga premium, kualitas nilai
pelanggan, pengiriman dapat diandalkan, dan inovasi produksi. Berdasarkan hal di atas,
dimensi dari keunggulan kompetitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah Price
atau biaya, Quality atau . kualitas, Delivery ~Dependability atau ketergantungan
pengiriman, Product Innovation atau inovasi produk, dan Time to Market atau waktu ke
pasar (Suhong Li et.al, 2004). Dimensi keunggulan bersaing tersebut Akan dijelaskan
sebagai berikut:

a. Price (biaya)

Dalam keunggulan daya saing dapat diperoleh apabila setiap perusahaan memiliki
kemampuan untuk menyajikan setiap proses dalam operasi bisnisnya secara lebih
baik dalam menghasilkan barang dan jasa yang mempunyai kualitas tinggi dengan
harga yang bersaing. Pada hasil produk yang dihasilkan mampu bersaing dengan
baik dari kualitas, harga, penyerahan produk, dan fleksibilitas dibandingkan
pesaingnya di pasar (Heizer dan Render, 2004).

b. Quality (kualitas)
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Menurut Yamit (2011) yang menjelaskan bahwa kualitas produk dapat
dikatakan berkualitas apabila produk yang mempunyai kecocokan kepada
penggunaan bagi dirinya sendiri. Pada prinsip kualitas produk merupakan
suatu hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh organisasi di mana
kualitas tersebut harus terus ditingkatkan dari waktu ke waktu. Untuk dapat
meningkatkan daya saing dan meningkatkan nilai dari suatu produk
perusahaan itu sendiri.

Menurut Koufteros (1995) mendefinisikan bahwa kualitas adalah ketika
sebuah produk dapat dikatakan mampu bersaing di pasaran jika perusahaan
mampu menawarkan produk dengan memberikan nilai atau manfaat lebih
kepada konsumen.

Delivery Dependability (ketergantungan pengiriman)

Waktu pengiriman dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif perusahaan ,
saat perusahaan tersebut mampu untuk mengurangi waktu pengiriman
pesanan konsumen atau mengurangi waktu penyediaan jasa kepada konsumen
(Stonebrake dan Leong, 1994)

. Product Innovation (inovasi produk)

Menurut Amabile (1996) dalam (Suharto dan Devie, 2013) inovasi adalah
konsep yang lebih luas yang membahas penerapan gagasan, produk atau
proses yang baru. Dapat disimpulkan bahwa produk yang inovatif dapat

menentukan kelangsungan hidup dari sebuah perusahaan . Inovasi dari waktu
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e.

ke waktu yang berlanjut akan meningkatkan daya tarik dan daya saing yang
diciptakan oleh perusahaan .

Menurut Cooper (2000) menjelaskan bahwa keunggulan produk baru sangat
penting dalam era global yang sangat bersaing ini. Keunggulan tersebut tidak
lepas dari pengembangan inovasi produk yang dihasilkan, sehingga akan
mempunyai keunggulan di pasar yang selanjutnya akan menang dalam
persaingan.

Time to Market (waktu ke pasar)

Menurut Vessey (1991) time to market adalah sejauh mana organisasi mampu
memperkenalkan -atau meluncurkan produk baru yang lebih cepat daripada
pesaing-pesaing ‘lainnya. Time to market merupakan dimensi yang penting

dari keunggulan-bersaing menurut (Holweg, 2005).

2.2.11. Keunggulan Bersaing

Kotler (2008) mendefinisikan keunggulan bersaing sebagai keunggulan melebihi pesaing
yang diperoleh dengan menawarkan nilai yang lebih besar kepada konsumennya
dibanding kompetitor. Sehingga untuk mencapai sebuah keunggulan bersaing maka
sebuah perusahaan harus mengelola produk mereka dengan baik untuk menghadapi pada
kompetitornya. Goyal (2001) mendefinisikan keunggulan bersaing adalah sebagai
kemampuan suatu perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba yang

mampu diraih oleh pesaing di pasar dalam industri yang sama.

43



Sedangkan menurut Bharadwaj et al (1993) menjelaskan bahwa keunggulan bersaing
merupakan hasil dari implementasi strategi yang memanfaatkan berbagai sumber daya
yang dimiliki perusahaan . Pada dasarnya setiap perusahaan dalam lingkup industri yang
sama akan bersaing karena memiliki keinginan untuk dapat lebih unggul dibandingkan
pesaingnya. Menurut Groge dan Vickery (1994) keunggulan bersaing sendiri memiliki 2
arti yang berbeda. Pertama, keunggulan bersaing diartikan menekankan pada keunggulan
atau superior dalam hal sumber daya dan keahlian yang dimiliki perusahaan , seperti
kompetensi bidang pemasaran, manufakturing dan inovasi. Kedua, berkaitan dengan
posisi perusahaan dibandingkan dengan para pesaingnya, perusahaan harus
memperhatikan perkembangan kinerja mereka dan berupaya untuk meningkatkan kinerja
tersebut untuk mencapai pasisi yang lebih unggul daripada kompetitornya. Hal terpenting
yang harus dimiliki dalam mencapai keunggulan bersaing yaitu strategi. Strategi yang
diterapkan adalah dengan mengidentifikasi aset perusahaan yang dimiliki, yaitu tangible
dan intangible resources yang membuat perusahaan tersebut berbeda atau
unik.Perbedaan merupakan kesenjangan atau jarah atas kemampuan antar perusahaan
dengan persaingan, karena perbedaan yang konsisten dalam atribut merupakan hal
terpenting pada sebuah produk yang dihasilkan perusahaan untuk dapat mengungguli dan
mendominasi pasar. Keunggulan bersaing dapat dinilai melalui beberapa indikator, yaitu:

1. Biaya yang rendah
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Biaya yang rendah menjadi salah satu indikator keunggulan bersaing karena hal tersebut
memungkinkan perusahaan untuk dapat menetapkan dan menawarkan produk mereka
dengan harga lebih rendah daripada kompetitor.

2. Kualitas Produk

Kualitas Produk menjadi indikator sebuah keunggulan bersaing karena memiliki
hubungan erat dengan kemampuan produk untuk menjalankan fungsinya.

3. Ketepatan waktu

Ketepatan waktu menjadi indikator keunggulan bersaing karena saat sebuah perusahaan
mampu untuk mengurangi waktu pengiriman atau penyediaan maka perusahaan tersebut
lebih baik daripada kompetitornya.

4. Time to market

Pengertian Time to market adalah tentang sejauh-mana sebuah organisasi untuk mampu
memperkenalkan dan meluncurkan produk baru yang jauh lebih cepat dari pada para
pesaing lainya (Vessey, 1991). Karena pada saat sebuah perusahaan mampu meluncurkan
produk baru lebih cepat daripada kompetitor, maka memungkinkan mereka dapat
merebut pasar lebih dahulu hingga mampu memimpin pasar sehingga dapat
menghasilkan laba yang tinggi.

5. Strategic flexibility

Strategic flexibility merupakan tentang kecepatan perusahaan untuk merespon perubahan
kondisi pasar. Sehingga perusahaan memiliki kemampuan untuk merespon

ketidakpastian dengan menyesuaikan objek yang ada dengan didukung kemampuan dan
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pengetahuan. Pada dasarnya keunggulan pada bersaing tumbuh dari nilai-nilai atau
manfaat yang diciptakan oleh perusahaan untuk para konsumennya. Karena konsumen
biasanya akan membeli produk yang memiliki nilai lebih dari apa yang mereka inginkan
atau harapkan. Akan tetapi, nilai tersebut juga akan dibandingkan dengan harga yang
ditawarkan. Pembelian akan terjadi ketika konsumen beranggapan bahwa harga produk
sesuai dengan nilai yang ditawarkan. Sehingga sebuah keunggulan bersaing perusahaan ,
juga dapat diukur melalui nilai yang dimiliki produk, yaitu:

1. Keunikan

Keunikan produk adalah perpaduan antara nilai seni dengan selera konsumen.

2. Jarang dijumpai

Jarang dijumpai atau tidak' mudah dijumpai artinya adalah bahwa keberadaan produk
tersebut langka.

3. Tidak mudah ditiru

Tidak mudah ditiru artinya produk yang dihasilkan tersebut dapat diikuti atau ditiru
dengan sempurna.

4. Tidak mudah diganti

Tidak mudah diganti artinya bahwa nilai atau fungsi dari produk tersebut tidak bisa
digantikan produk lainya.

5. Harga bersaing

Harga bersaing adalah kemampuan perusahaan untuk menyesuaikan harga produk

dengan harga umum dipasaran.
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Keunggulan bersaing merupakan kondisi yang akan terus berubah-ubah. Terdapat
beberapa kondisi atau aspek yang menyebabkan keunggulan bersaing terus berubah-
ubah, yaitu:

1. Ancaman pendatang baru

Pendatang baru merupakan perusahaan lain yang ingin ikut adu keberuntungan pada
industri yang dianggapnya sukses. Kondisi ini menjadi sebuah ancaman yang dapat di
atasi dengan terus-menerus melakukan peningkatan keunggulan yang dimiliki.

2. Kekuatan tawar menawar pemasok

Kekuatan tawar menawar ini;/Akan menjadi sebuah ancaman karena harga dari pemasok
Akan memengaruhi biaya produksi dan harga yang ditawarkan kepada konsumen.
Sehingga perlu membangun hubungan yang baik dengan pemasok karena dapat
memberikan dampak positif-satu Sama lainya.

3. Ancaman produk pengganti

Produk pengganti merupakan produk yang memiliki fungsi yang sama meskipun
memiliki desain dan harga yang berbeda. Sehingga perlu dilakukan penambahan nilai
dari sebuah barang untuk menaikan daya tawar lebih tinggi.

4. Kekuatan tawar menawar pembeli

Pembeli atau konsumen merupakan tujuan dari sebuah produk diproduksi. Sehingga
perlu dibangun hubungan yang baik dengan konsumen melalui edukasi terhadap produk

untuk membangun kepercayaan mereka. Selain itu, jangan beri jarak antara perusahaan
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dengan konsumen. Karena semakin dekat hubungan kita dengan konsumen maka Akan
membuat mereka semakin nyaman dengan Kita.

5. Persaingan kompetitif di antara anggota industri

Pesaing yang muncul dari perusahaan dengan sektor industri sejenis tidak hanya terpaku
kepada perbedaan brand, inovasi dan pemasaran saja, tetapi dari nilai dan manfaat yang
harus dirasakan pelanggan.

2.2.12. Konsep Kinerja Perusahaan

Menurut Bastian (2001) menjelaskan . Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran,
tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut. Pendapat lain mengenai kinerja dikemukakan
oleh (Osborne, 1990), yang mendefinisikan kinerja sebagai tingkat pencapaian suatu misi
organisasi. Menurut Siegal, et al. dalam (Barbara, 2000) yang dikutip oleh (Istiglal,
2009) penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas organisasional suatu
organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, kriteria dan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Menurut Rivai dan Basri (2005) Kinerja perusahaan adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya untuk pencapaian tujuan perusahaan
secara legal, dan tidak melanggar hukum, serta tidak bertentangan dengan moral dan
etika. Kinerja perusahaan (Companies performance) merupakan sesuatu yang dihasilkan

oleh suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu kepada standar yang
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ditetapkan. Penilaian kinerja bertujuan untuk menentukan efektivitas operasi perusahaan
. Pengukuran aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk menaksir bagaimana kinerja
aktivitas dan hasil akhir yang dicapai. Beberapa ahli mengungkapkan bahwa ukuran
Kinerja perusahaan yang paling sering digunakan dalam penelitian empiris adalah kinerja
keuangan (financial performance), kinerja operasional (operational performance), dan

Kinerja berbasis pasar (market-based performance).

2.2.13. Faktor—Faktor Kinerja Perusahaan
Beberapa studi dan ahli telah menungkapkan seperti menurut (Jahanshahi, Rezaie,
Nawaser, Ranjbar & Pitamber, 2012) bahwa ukuran kinerja perusahaan yang paling
sering digunakan dalam ' penelitian empiris adalah kinerja keuangan (financial
performance), kinerja operasional (operational performance), dan kinerja berbasis pasar
(market based performance).
Beberapa studi telah mendefinisikan kinerja organisasi dalam perspektif keuangan
dengan non-keuangan, berbasis organisasi, dan berbasis pasar.
a. Kinerja Berbasis Keuangan
Menekankan kinerja keuangan yang dinilai menggunakan pertumbuhan
penjualan rata-rata per tahun, laba rata-rata per tahun, dan pertumbuhan
ekspor rata-rata per tahun.

b. Kinerja Berbasis Operasional
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Selanjutnya, studi empiris sebelumnya telah menggambarkan bahwa ada
hubungan antara keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi berbasis
organisasi, ketika kinerja berbasis organisasi diukur dengan penekanan
pada proses internal organisasi yang efisien, kepuasan pelanggan,
pengembangan karyawan dan kepuasan kerja (Neely, 2005).

Kinerja merupakan hasil yang diinginkan dari perilaku (Gibson dan
Donlly, 1995). Kinerja organisasional merupakan hasil yang diinginkan
organisasi dari pertlaku orang-orang di dalamnya. Menurut Noori dan
Radford (1995) mengungkapkan Kinerja ini dapat diperbaiki apabila
tujuan organisasi dikombinasikan dengan umpan balik. Dalam penelitian
ini ukuran yang digunakan untuk- kinerja operasional adalah tingkat
produktivitas; tingkat kesalahan produk, biaya garansi, biaya kualitas dan
ketepatan waktu produk sampai ketangan konsumen (Terziovski dan
Samson, 1999).

Kinerja Berbasis Pasar

Penelitian menurut Dahlgaard (2000) berpendapat bahwa kinerja adalah
ukuran objektif perusahaan dan pernyataan yang digunakan untuk
mencerminkan Kinerja mengenai pangsa pasar dan Pengembalian
Investasi diikuti oleh faktor kinerja. Kinerja berbasis penjualan diukur

oleh tingkat pendapatan penjualan, profitabilitas, pengembalian investasi,
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produktivitas, nilai tambah produk, pangsa pasar dan pertumbuhan

produk.
Suhong Li et.al (2006) melakukan penelitian menggunakan 196 perusahaan di AS dan
menemukan hasil bahwa keunggulan kompetitif dapat memiliki dampak langsung dan
positif pada kinerja organisasi. Sehingga dalam penelitian ini untuk mengukur Kinerja
bisnis berbasis pada indikator operasional yang disederhanakan vyaitu tingkat
produktivitas dan tingkat kesalahan.
2.2.14. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
UKM atau Usaha Kecil dan Menengah merupakan salah satu sektor ekonomi yang ada di
Indonesia. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 disebutkan
bahwa Usaha Kecil dan Menengah adalah suatu-usaha ekonomi produktif yang dapat
dimiliki perorangan atau badan usaha, berdiri sendiri yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan sebagaimana yang sudah ditetapkan Undang
— Undang. Adapun jumlah kekayaan bersih dan penjualan tahunan yang ditetapkan oleh
Undang- Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 adalah sebagai berikut:

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan
usaha milik perorangan yang memenuhi Kriteria sebagai berikut :
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (Lima puluh

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga
ratus juta rupiah).

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima
ratus ‘juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua miliar lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi kriteria sebagai

berikut :
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling  banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha.

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00
(dua miliar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah).

Sementara itu, menurut -Badan Pusat Statistik (BPS) UMKM didefinisikan
berdasarkan kuantitas tenaga kerjanya. Usaha kecil merupakan suatu usaha dengan
jumlah tenaga kerja mencapai 5-19 orang, sedangkan usaha menengah merupakan
usaha yang memiliki jumlah tenaga kerja 20 — 99 orang.

2.3. Kerangka Pemikiran
2.3.1. Pengaruh Implementasi Sistem Manajemen Kualitas Terhadap
Keunggulan Bersaing

Pada globalisasi saat ini perkembangan teknologi informasi menjadi tantangan
pada pasar batas pada saat ini, tren revolusi teknologi dan dunia informasi digital
menyebabkan pelanggan lebih selektif dalam membedakan dalam membeli produk. Para
konsumen mencari produk yang berkualitas terbaik dalam pembelian-nya, dalam
mencapai setiap usaha bisnis mempunyai target, setiap individu di dalam masyarakat,
harus bisa terlibat dalam perdagangan internasional pada era pasar bebas dikarenakan

kondisi pasar yang berubah menjadi online dalam produk yang dijual. Budaya
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beradaptasi didalam perusahaan sekarang menjadi keharusan karena lingkungan yang
semakin cepat berubah baik internal maupun eksternal yang tidak bisa dikendalikan
maka kebiasaan baru pada perubahan lingkungan bisnis yang perlu dipertimbangkan
adalah perkembangan teknologi, persaingan pelanggan, dan peraturan usaha yang
terbaru. Konsumen mempunyai pengetahuan luas dan terbuka karena informasi teknologi
yang terbuka serta menentukan persyaratan lebih banyak atas prinsip produk yang
mempunyai nilai kualitas. Persaingan kualitas semakin besar dan bersifat global. Dengan
terjadinya pertumbuhan teknologi yang cepat telah banyak perusahaan melakukan
inovasi-inovasi baru untuk merespon perubahan yang menjadikan semakin ketatnya
peraturan di setiap bidang.

Dalam praktiknya masih banyak perusahaan yang merasa nyaman dan memilih
untuk tetap pada sistem yang ada. Budaya untuk beradaptasi dengan baik belum
sepenuhnya mengakar kuat pada seluruh elemen didalam perusahaan . Namun kondisi
saat ini perlu dipertimbangkan kalau perusahaan tidak membuat sistem yang terbarukan
dalam produksi produk akan muncul pemborosan dari internal dan eksternal perusahaan
mulai dari keuangan, sumber daya manusia, waktu, tenaga kerja yang akan selalu
muncul.

Dalam organisasi inovasi menjadi penting pada saat era global seperti ini, sejalan
dengan itu, terdapat pernyataan maka “mampu menemukan strategi bersaing yang dapat

diandalkan. Strategi bersaing tersebut harus bertumpu pada kualitas dalam segala
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bidang” (Brown, 1992). Tren globalisasi menjadi pemicu sebuah perusahaan harus
mempunyai budaya yang adaptif terhadap perubahan.

Total quality management menjadi alternatif dalam pengelolaan sistem
manajemen kualitas guna terciptanya keunggulan daya saing yang kompetitif. Dalam
sejarahnya konsen kualitas sudah ada sejak abad ke 19. Terdapat Survei selama dari 455
manajer senior industri elektronika keberhasilan penting dalam organisasi adalah
menjadikan kualitas sebagai daya saing (Katz, 1995).

Dari hal tersebut. kualitas sudah menjadi konsen di Amerika sebagai penunjang
keunggulan bersaing sampai keyakinan dan komitmen tersebut mendapatkan
penghargaan yaitu “Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA)” yang
diberikan oleh “The National Institute of normal and technology (NIST)”. Namun, tidak
sampai di pelaku bisnis saja, kualitas menjadi bahan diskusi dari semua kalangan seperti
akademisi dan para ahli untuk membahasnya. hal ini dapat dilihat dalam capital of Peru
tahun terakhir ini terdapat 1777 artikel mengenai kualitas telah dipublikasikan (Froiland,
1995).

Upaya pengurangan kualitas produk yang cacat atau kurang baik dapat selalu
dilakukan perbaikan secara terus menerus dan didukung oleh kemampuan sumber daya
manusia pada peningkatan manajemen kualitas yang pada akhirnya kualitas
meningkatkan output dan keunggulan daya saing (Fitzsimmons, 1994). Berbagai bentuk

keberhasilan terhadap pengelolaan kualitas menjadi aspek yang sangat penting bagi
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perusahaan yang berkancah di semua tingkat dari mulai nasional sampai internasional
dengan tetap berpegang teguh pada prinsip kualitas .
2.3.2. Pengaruh Implementasi Sistem Manajemen Kualitas Terhadap Kinerja Operasional

Dalam praktik manajemen kualitas yang menjadi alat penting dalam aktivitas
operasional di dalam perusahaan ada dua dampak yang akan dirasakan yaitu biaya yang
dapat diminimalkan dan mendapatkan kepuasan di hati pelanggan karena adanya kualitas
yang terjaga. Oleh karena itu manajemen kualitas mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja operasional. Namun, ketidakberhasilan penerapan pendekatan ini akan
menjadi suatu bumerang bagi perusahaan karena akan menimbulkan biaya yang tidak
sedikit yang nantinya berpengaruh terhadap cash flow perusahaan dan kegiatan
operasional akan terganggu karena faktor keuangan yang tidak sehat. Pada manajemen
kualitas yang baik dapat meminimalisasi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dan
meningkatkan nilai mutu produk di mata pelanggan sehingga profitabilitas perusahaan
akan meningkat. Kondisi ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja pada perusahaan
(Wulandari 2016).

Kinerja perusahaan yang baik tentu mempertimbangkan banyak indikator sebagai
penentu kualitas, indikatornya yaitu inovasi dan kualitas yang berbasis pelanggan. Oleh
karena itu dampak dari Kinerja operasional dihasilkan dari kualitas yang baik yang
bertujuan untuk loyalitas pelanggan. Pada tingkat kepuasan pelanggan, kualitas bahan

baku dari pasar yang sudah ada supplier, dan distribusi produk dengan waktu yang tepat

56



seakan menjadi kunci keunggulan bersaing dalam manajemen rantai pasokan (Wulandari
2016).
2.3.3. Pengaruh Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Operasional

Keunggulan bersaing merupakan sebuah strategi mendominasi atau
memenangkan persaingan sebagai sarana untuk mencapai tujuan perusahaan . Sebuah
perusahaan yang berada pada masa kini memiliki keterbukaan akan informasi yang
beragam. Keterbukaan yang terjadi dikarenakan adanya kemajuan teknologi yang
semakin mutakhir. Dengan adanya kemajuan teknologi ini mengakibatkan kegiatan
secara operasional harus memiliki respon yang sangat cepat untuk memenangkan
persaingan dipasar. Dalam prakteknya perusahaa memiliki aspek teknis dan non-teknis
yang selalu harus dikelola sesuai dengan perubahan lingkungan yang ada. Aspek teknis
didalam perusahaan menjadi penting sebagai peran keunggulan bersaing.

Berdasarkan uraian di atas dan landasan teori serta penelitian terdahulu yang
sudah disampaikan sebelumnya, maka kerangka konseptual yang penulis gunakan dalam
penelitian ini guna mengetahui pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas
terhadap kinerja operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang dimediasi keunggulan bersaing, maka dapat digambarkan dalam kerangka

pemikiran sebagai berikut:

Keunggulan
Bersaing

H1 H3 (2)
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Kinerja
Operasional

(Y)

Implementasi
System
Manajemen
Kualitas (TQM)

v

(X)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atas
permasalahan-permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian hingga terbukti melalui
data yang terkumpul (Arikunto, 2008). Tujuan dari hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk memberikan arahan dan batasan atas penelitian yang akan
dilakukan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. HI1: Implementasi sistem manajemen kualitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan bersaing pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. H2: Implementasi sistem manajemen kualitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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3. H3: Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta.

4. H4: Implementasi sistem manajemen kualitas melalui keunggulan bersaing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional pada usaha kecil
dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dimediasi oleh keunggulan

bersaing.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta.
3.2 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.1 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan sumber data yang sesuai bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang obyektf dan akurat. Penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder, berdasarkan perolehan sumber data dapat dibagi menjadi :

1. Data primer

Menurut Sekaran (2015), data primer mengacu pada informasi yang diperoleh
dari pihak pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat guna tujuan
spesifik studi. Pada data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
diperoleh secara langsung dengan memberikan kuesioner kepada pemilik atau manajer
pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang telah diolah dan disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer ataupun pihak lain, yang dapat dilakukan dengan Cara studi
pustaka yakni diambil dan atau dikutip dari berbagai sumber penulisan, baik berupa buku
atau literatur lainnya yang dapat mendukung penelitian (Sekaran, 2015).

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
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Pada teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner
angket. Pengertian angket adalah kumpulan pernyataan formal secara konsisten,
terangkai dan tertulis yang ditujukan untuk mendapatkan informasi dari responden.
Angket yang dimaksud diberikan langsung kepada responden berupa kuesioner, yaitu
dengan menyebarkan sejumlah pada daftar pernyataan yang disusun secara sistematis
kepada responden yang diambil sebagai sampel dari populasi yang telah ditentukan
sebelumnya guna diisi, Harapannya mereka Akan memberikan respon atas pernyataan
tersebut sesuai dengan arahan peneliti dan variabel yang telah dijabarkan. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan-memberikan secara langsung kepada pemilik usaha kecil dan
mikro yang terpilih mewakili sebagai responden yang ada di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Pada Skala Likert digunakan sebagal standar pengukuran dalam pembuatan
angket ini. Skala Likert adalah pertanyaan yang diberikan dalam bentuk berjenjang mulai
dari tingkat terendah sampai tingkat tertinggi. Skala Likert dapat menghasilkan data
interval. Skala Likert digunakan untuk mengukur variabel-variabel independen serta
dependen. Dalam memberikan jawaban, responden menjawab daftar pernyataan yang
diberikan dengan Skala Likert, di mana terdapat Lima kemungkinan jawaban yang
tersedia. Setiap jawaban memiliki bobot skor yang berbeda sehingga dapat diolah ke
dalam bentuk data yang kuantitatif. Berdasarkan proses pemberian skor tersebut dapat
dihasilkan 5 kategori jawaban, yakni:

Skor 5 : Sangat Setuju (SS)
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Skor 4 : Setuju (S)
Skor 3 : Kurang Setuju (KS)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sekaran (2015) -dalam populasi merupakan keseluruhan kelompok
orang, kejadian, atau hal minat yang ingin peneliti‘telusuri. Pada populasi penelitian ini
merupakan usaha kecil dan mikro di.Daerah Istimewa Y ogyakarta
3.3.2 Sampel

Menurut Sekaran (2015), sampel adalah sebagian daripada populasi di mana
terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari suatu populasi. Sesuai dengan penelitian
ini, penulis akan menggunakan metode pengambilan sampel adalah convenience random
sampling yakni metode pengambilan sampel berdasarkan random acak dan mudah
ditemui yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.

Populasi dalam penelitian ini belum diketahui, sehingga pengambilan

sampel dapat dilakukan dengan menggunakan rumus :
N 2
n= (—) .P
e
Ketentuan :

n - ukuran sampel
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Z - nilai standar
e : kesalahan
p . perkiraan proporsi pada populasi. (apabila populasi tidak

diketahui maka ditaksir dengan nilai maksimum 0.25)
Z
n= (Z)Z.P(l - P)

1.99

n= (52) . 0zs)

n = 99.0025

Maka akan diperoleh hasil sebesar-99.0025. Untuk mempermudah dalam
penelitian maka angka tersebut dibulatkan menjadi 100.
3.4. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat-tiga variabel penelitian, yaitu satu variabel independen (X),
satu variabel intervening (Z) dan satu variabel dependen (). Masing-masing variabel
tersebut adalah:
X = Implementasi sistem manajemen kualitas (TQM)
Z = Keunggulan bersaing
Y = Kinerja operasional
3.5. Definisi Operasional Variabel Penelitian
X = Implementasi Sistem manajemen kualitas (TQM)

Menurut Sugiyono (2016:39), Variabel Independen/Variabel bebas adalah:
“Variabel bebas (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,

antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable bebas. Variabel
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bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen (terikat) Variabel independen atau bebas”.

TQM adalah suatu sistem atau pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba
untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya (Tjiptono, 2005). Implementasi sistem
manajemen kualitas ini diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut: (1) fokus
pada konsumen; (2) kerjasama internal dan eksternal; (3) perbaikan berkesinambungan;
(4) kepemimpinan; (5) pemenuhan karyawan; (6) pembelajaran; dan (7) manajemen
proses.

Z = Keunggulan bersaing

Menurut Sugiyono (2016:39), Variabel Intervening adalah:
“Variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara variable independen
dengan dependen menjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati
dan diukur. Variabel ini merupakan variable penyela/antara yang terletak di antara
variabel independen dan dependen, sehingga variabel independen tidak langsung
mempengaruhi berubahnya atau timbulnya variabel dependen”.

Keunggulan bersaing adalah keunggulan melebih pesaing yang diperoleh dengan
menawarkan nilai yang lebih besar kepada konsumen dibanding kompetitor (Kotler
2008). Keunggulan bersaing ini diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut:
(2) nilai lebih, (2) pembeda, (3) daya tarik produk, (4) tidak dapat diganti maupun ditiru,
(5) keunikan.

Y = Kinerja operasional

Menurut Sugiyono (2016:39), Variabel Independen/Variabel bebas adalah:
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“Variabel bebas (X) variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variable bebas. Variabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat) Variabel independen atau bebas”.

Kinerja operasional (operational performance) adalah pelaksanaan suatu kegiatan
manajerial seperti pembaharuan, perancangan, pengopersian, pemilihan dan pengawasan
sistem produksi. Kinerja operasional ini diukur dengan menggunakan indikator sebagai
berikut: (1) peningkatan jumlah produksi, (2) kelancaran proses produksi, (3) ketepatan
jadwal waktu, (4) berkurangnya waktu tunggu (lead time), (5) berkurangnnya produk
cacat, (6) peningkatan produktivitas perusahaan .

3.6. Pengujian Instrumen

3.6.1 Uji Validitas

Validitas atau ketetapan instrumen penelitian adalah tingkat kemampuan instrumen
penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang akan diungkap.
Menurut Supardi (2005) validitas adalah tingkat di mana suatu alat pengukur mengukur
apa yang seharusnya diukur, data penelitian tidak ada digunakan bilamana instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian tersebut tidak memiliki validitas
yang tinggi.

Menurut Moh. Pabunda Tika (2006) menjelaskan bahwa sebuah instrumen akan
dikatakan valid apabila korelasi faktor positif dan besarnya adalah lebih dari 0,3. Rumus
yang dapat digunakan untuk mencari nilai korelasi menurut Anwar Sanusi (2011) adalah

Korelasi Person Product Moment, yaitu:
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N(ZXY) — (EXEY)
~ JINZXZ — (ZX)?][NZYZ — (3Y)?

Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
X = Skor Butir
Y = Skor Butir Total
N = Jumlah Sampel
Jika nilai lebih besar daripada nilai maka dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan atau

pernyataan tersebut adalah valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Zaenal Mustafa EQ - (2009) reliabilitas merupakan ukuran yang
menunjukkan seberapa tinggi suatu instrumen dapat dipercaya tau dapat diandalkan,
artinya reliabilitas merupakan hal yang menyangkut tentang ketepatan (konsisten) alat
ukur.

Selain itu menurut Umar (2002) reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan
sejauh mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan, dan sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih
terhadap gejala dan alat ukur yang Sama. Dalam pengukurannya dapat dilakukan dengan

menggunakan Teknik Alpha Cronbach, dengan rumus:

el - )
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Keterangan:

It = Reliabilitas Instrument

ot? = Variabel Total

> ot? = > Variabel Butir

k = Banyaknya Butir Pertanyaan atau > soal

Jika koefisien hasil perhitungan = 0,6 maka dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen

tersebut reliabel.

Uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui tahap pengukuran telah terbebas dari
kesalahan (error), sehingga hasil pengukuran yang didapat lebih konsisten walau pada
kondisi yang berbeda pada- setiap butir dalam--instrumen. Reliabilitas dapat diukur
menggunakan item total correlation serta alfa Cronbach yang dapat dimengerti sebagai
bentuk konsisten internal alat ukur. Alfa Cronbach adalah koefisien keandalan yang
menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif berkorelasi antara
satu dengan yang lain. Jika nilai alfa cronbach semakin mendekati 1, maka semakin
tinggi keandalan konsistensi internal (Sekaran, 2015).

Sementara itu, Rules of thumb yang digunakan adalah item total correlation
masing-masing butir. Dengan nilai harus lebih besar dari 0,50 serta alfa Cronbach harus
lebih besar dari 0,70 namun penulis lain menyatakan bahwa angka 0,60 masih dapat
diterima (Sekaran, 2015). Secara praktis, faktor loading 0,30 dapat dikatakan memenubhi

standar minimal, namun nilai ini hanya dapat diterima jika jumlah sampel berjumlah
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minimal 350. Agar dapat dikategorikan baik, maka alfa Cronbach harus bernilai di atas
0,80 (Sekaran, 2015).
3.7. Pengujian Asumsi Klasik

Penggunaan hipotesis pada pengujian dalam regresi berganda haruslah
menghindari terjadinya penyimpangan dalam asumsi klasik. Untuk menghindari
penyimpangan asumsi klasik, maka digunakan instrumen penelitian sebagai berikut:
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel terdistribusi
normal atau tidak, menggunakan grafik normal probability plot yang dapat
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2013). Distribusi
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan
dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
3.7.2 Uji Multikolinearitas

Ghozali (2013) menyatakan jika uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik, seharusnya tidak terdapat korelasi antara variabel independen.
Secara dalam ekstrem ada kemungkinan terjadi dua variabel dependen atau lebih
mempunyai hubungan (korelasi) yang kuat, sehingga pengaruh setiap variabel dependen
tersebut terhadap variabel independen sulit untuk dibedakan. Hal ini dapat menyebabkan

pendugaan parameter semakin melebar dan kurang teliti. Gejala multikolinearitas dapat
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dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur
variabilitas dari variabel bebas yang terpilih dan tidak dapat dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi dan
menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Untuk menguji tidak adanya
multikolinearitas dapat dilihat melalui Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan
tolerance > 0,1.
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan guna menguji terjadinya perbedaan variance residual
suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain (Widodo, 2017).Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas. Pengujian terhadap Heteroskedastisitas
Jika nilai Sig di atas 5% maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung heteroskedastisitas.
3.8. Metode Analisis Data

Semua data yang dikumpulkan dikelompokkan sesuai dengan karakteristik
responden yang ditujukan. Data tersebut berupa demografi responden dan data untuk
pengujian hipotesis. Semua data tersebut dikumpulkan dengan sistematis dan disajikan
secara informatif, ilmiah, dan dapat dipertanggungjawabkan. Data-data yang telah
dikumpulkan kemudian diolah dengan komprehensif. Analisis yang berkaitan dengan
penjelasan berbagai perilaku variabel dilakukan dengan analisis deskriptif berdasarkan
pada berbagai teori dan pendekatan yang relevan.

3.8.1. Analisis Deskriptif
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Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data untuk menguji generalisasi hasil
penelitian yang didasarkan atas suatu sampel. Analisis deskriptif ini dilakukan melalui
pengujian hipotesis deskriptif. Sehingga hasil analisisnya adalah pernyataan bahwa
hipotesis penelitian dapat digeneralisasikan atau tidak.

Analisis deskriptif dilakukan untuk menganalisis data dengan cara memberikan
keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan tentang objek yang dibahas.
Keterangan dan penjelasan ini dalam bentuk berupa presentasi tentang hal-hal yang
berhubungan dengan karakteristik -responden dan permasalahan yang terjadi. Menurut
Misbahuddin & Igbal Hasan (2014) jika hipotesis nol (Ho) diterima, maka hasil

penelitian dapat digeneralisasikan.

3.8.2 Analisis Regresi Linear-Berganda (Multiple Regression)

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression)
sebagai alat analisis utama. Regresi merupakan studi bagaimana satu variabel yaitu
variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel lain (variabel dependen)
dengan tujuan agar dapat memprediksi nilai rata-rata dari variabel dependen berdasarkan
pada nilai variabel independen yang diketahui (Widarjono, 2010). Sementara, regresi
berganda (multiple regressions) merupakan regresi di mana satu variabel dependen
dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel independen. Untuk memberikan kemudahan
dalam perhitungan, penelitian ini akan menggunakan Program Pengolahan SPSS

(Statistical Package for the Social Sciences) versi 16.0. Dalam persamaan di bawah ini
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variabel independennya berupa implementasi sistem manajemen kualitas.Sedangkan
untuk variabel dependennya berupa keunggulan bersaing dan kinerja operasional. Berikut
persamaan guna menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
adalah sebagai berikut:

Y =P0+BIX+B2Z+e

Keterangan:
Y = Kinerja operasional (Variabel Dependen)
O = Konstanta

B1, B2, = Koefisien Slope Regresi

X = Implementasi sistem manajemen kualitas (TQM) (Variabel Independen)
Z = Keunggulan bersaing (Variabel Intervening)
e = Error Persamaan Regresi

3.8.3. Analisis Jalur (Path)

Dalam melihat pengaruh tidak langsung implementasi sistem manajemen kualitas
(TQM) terhadap kinerja operasional melalui keunggulan bersaing maka digunakan
analisis jalur (path analysis). Pengertian Analisis jalur adalah perluasan dari analisis
regresi linear berganda untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (Ghozali,
2011). Pada formula variabel implementasi sistem manajemen kualitas (X) merupakan
variabel independen, Keunggulan bersaing (Z) merupakan variabel intervening dan
variabel Kinerja operasional (Y) merupakan variabel dependen.

Pengaruh langsung X ke Y = P1
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Pengaruh tidak langsung X ke Z ke Y = P2 x P3
Keterangan:
P1= Koefisien pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap
Kinerja Operasional.
P2 = Koefisien pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap
Keunggulan bersaing.
P3 = Koefisien pengaruh keunggulan bersaing terhadap kinerja operasional jika hasil
pengaruh tidak langsung lebih besar dari pada pengaruh langsung maka keunggulan
bersaing berperan sebagai mediasi dalam pengaruh implementasi sistem manajemen
kualitas terhadap kinerja operasional dan sebaliknya
3.9 Uji Hipotesis
3.9.1 Uji F Statistik

Dalam kutipan Hair et al. (2006) menyatakan bahwa uji F merupakan sebuah uji
statistik dalam kontribusi tambahan guna memprediksi akurasi dari variabel-variabel
yang sudah ada dalam persamaan. Sementara itu, pendapat lain menyatakan bahwa
dengan menggunakan uji F statistik, dapat diketahui apakah variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya.
Hipotesis
HO: Variabel independen tidak memengaruhi secara signifikan terhadap
variabel dependen

Ha: Variabel independen memengaruhi secara signifikan terhadap variabel
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dependen
Nilai Kritis Menentukan Kkriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dengan
menggunakan probabilitas dengan o = 5%

HO ditolak jika nilai probabilitas < a

HO diterima jika nilai probabilitas > a
3.9.2 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan guna menilai seberapa baik garis regresi
berdasarkan pada data aktualnya (goodness of fit). Koefisien determinasi (R?) juga dapat
disimpulkan sebagai pengaruh variabel independen terhadap perubahan yang terjadi pada
variabel dependen.Dari hal ini dapat diketahui seberapa besar variabel dependen mampu
dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab
lain yang berasal dari luar model. Koefisien determinasi berkisar dari nol sampai dengan

satu (0 < R2 < 1). Hal itu berarti, jika R2 = 0 maka tidak ada pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen. Akan tetapi jika R2 = 1 maka terdapat pengaruh
antara variabel independen terhadap variabel dependennya.
3.9.3 Uji t Parsial

Uji t parsial bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel independen
implementasi sistem manajemen kualitas dan keunggulan bersaing secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang berupa kinerja operasional.
Adapun prosedur pengujian hipotesis sebagai berikut:

1. Merumuskan hipotesis operasional, yaitu HO dan Ha.
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HO: tidak ada pengaruh positif dari variabel independen dengan variabel dependen.

Ha: ada pengaruh positif dari variabel independen terhadap variable dependen.
Menetapkan taraf signifikansi (o) = 5%

* HO diterima dan Ha ditolak, jika P > a

* HO ditolak dan Ha diterima, jika P = «

2. Melakukan perhitungan sesuai dengan pendekatan (alat) statistika yang digunakan.

3. Mengambil kesimpulan sesuai dengan butir 1 dan 2.

74



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisis Data

4.1.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan bahwa instrument dalam
penelitian bersifat representatif dan dapat mengukur variabel dalam penelitian. Hasil
penelitian yang memiliki sifat valid dan reliabel dapat dan layak digunakan oleh
peneliti untuk dilakukan pengujian lanjutan. Uji validitas dilakukan dengan memakai
teknik korelasi product moment dan uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan
Cronbach’s Alpha.

Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji dalam
kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti.
Semakin tinggi validitas suatu alat ukur, semakin tepat alat ukur tersebut mengenai
sasaran. Pengujian validitas ini dilakukan uji terpakai, artinya kuesioner dibagikan
kepada semua responden dalam penelitian ini sebanyak 80 responden dan sebelum
dilakukan analisis data statistic dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan reliabilitas.
Jika dalam validitas tester dapat satu atau dua item pertanyaan yang tidak valid, maka
pertanyaan itu dihilangkan dan tidak dimasukkan dalam tabulasi data.

Uji validitas yang Akan digunakan menggunakan pendekatan korelasi product
moment antara masing-masing item yang digunakan untuk mengukur suatu variabel

dengan skor total variabel tersebut. Persyaratan yang digunakan adalah jika nilai
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koefisien korelasi atau r nitung tersebut bernilai positif, berarti item dinyatakan valid.

Hasil uji validitas yang telah dilakukan disajikan dalam tabel berikut.

4.1.1.1. Implementasi Sistem Manajemen Kualitas (TQM)

Uji Validitas Implementasi Sistem Manajemen Kualitas(X)

Tabel 4.1

No Butir Mhitung Sig Keterangan
1 0,580 0,000 Valid
2 0,791 0,000 Valid
3 0,586 0,000 Valid
4 0,625 0,000 Valid
5 0,609 0,000 Valid
6 0,604 0,000 Valid
7 0,603 0,000 Valid
8 0,577 0,000 Valid
9 0,589 0,000 Valid
10 0,231 0,039 Valid
11 0,338 0,002 Valid
12 0,651 0,000 Valid

Sumber:

Data diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 4.1 hasil pengujian validitas Implementasi Sistem Manajemen
Kualitas Dari 80 responden diperoleh nilai signifikansi <0,05, sehingga hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua item variabel Implementasi Sistem
Manajemen Kualitas adalah valid.
4.1.1.2. Keunggulan Bersaing (Z)

Tabel 4.2

Uji Validitas Keunggulan Bersaing (Z)

No Butir Fhitung Sig Keterangan
13 0,284 0,011 Valid
14 0,601 0,000 Valid
15 0,673 0,000 Valid
16 0,788 0,000 Valid
17 0,716 0,000 Valid
18 0,679 0,000 Valid
19 0,592 0,000 Valid
20 0,443 0,000 Valid
21 0,619 0,000 Valid
22 0,799 0,000 Valid

Sumber: Data diolah, 2020
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Berdasarkan Tabel 4.2hasil pengujian validitas variabel Keunggulan Bersaing dari
80 responden diperoleh nilai signifikansi < 0,05 sehingga hasil pengujian
menunjukkan bahwa semua item variabel Keunggulan Bersaing adalah valid.
4.1.1.3. Kinerja Operasional (Y)

Tabel 4.3

Uji Validitas Kinerja Operasional (Y)

No Butir Mhitung Sig Keterangan
23 0,686 0,000 Valid
24 0,487 0,000 Valid

25 0,440 0,000 Valid
26 0,421 0,000 Valid
27 0,343 0,000 Valid
28 0,515 0,000 Valid
29 0,650 0,000 Valid
30 0,701 0,000 Valid
31 0,599 0,000 Valid
32 0,438 0,000 Valis

Sumber: Data diolah, 2020
Berdasarkan Tabel 4.3hasil pengujian validitas Kinerja Operasional dari 80
responden diperoleh nilai signifikansi < 0,05 sehingga hasil pengujian

menunjukkan bahwa semua item variabel Kinerja Operasional adalah valid.
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4.1.2. Uji Reliabilitas

Pengukuran reliabilitas pada prinsipnya apakah kuesioner yang dibagikan kepada
responden benar-benar dapat reliabel sebagai alat pengukur. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006). Semakin tinggi tingkat
keandalan suatu alat ukur, semakin stabil dan semakin dapat diandalkan alat ukur
tersebut dalam mengukur suatu gejala. Suatu instrumen dinyatakan reliabel jika
memiliki nilai Alpha Cronbach’s lebih dari 0,60. Ringkasan hasil uji validitas dapat
dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.4.

Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Jumlah Pertanyaan | Cronbachs Alpha Hasil
Implementasi Sistem Manajemen Kualitas (X) 12 0,786 Reliabel
Keunggulan Bersaing(2) 10 0,778 Reliabel
Kinerja Operasional () 10 0,693 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2020

Berdasarkan tabel 4.4. Mengenai hasil uji reliabilitas, peneliti menarik kesimpulan
bahwa instrumen dalam variabel-variabel penelitian ini dinyatakan reliabel. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai Cronbachs Alpha dari setiap variabel berada di atas
nilai di atas (0,60) sehingga setiap instrumen dalam variabel variabel penelitian

dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan sebagai pengukur data penelitian.
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4.2. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden
Deskripsi karakteristik responden penelitian ini terdiri dari lamanya membuka
usaha UKM, tingkat Pendidikan pemilik, jumlah karyawan, dan kegiatan ekspor.
Hasil penelitian atas dasar karakteristik tersebut adalah sebagai berikut.
Tabel 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan waktu membuka UKM

N Membuka Usaha Frekue

0 UKM nsi Persentase (%)

1 | Dibawah 1 Tahun 0 0

2 | 1-2 Tahun 0 0

3 | 3-4 Tahun 3 3,75%

4 | 5-6 Tahun 12 15%

5 | Diatas 6 Tahun 65 81,25%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa lamanya
membuka usaha UKM yang ada di Provinsi D.l Yogyakarta dalam membuka usaha
UKM sebagian besar di atas 6 tahun, yaitu sebanyak 65 UKM atau 81,25%,
membuka usaha antara 5-6 tahun sebanyak 12 UKM atau 15%, dan sisanya sebanyak

3 UKM atau 3,75% membuka usaha selama 3-4 tahun.
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Tabel 4.6

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 |SD 0 0

2 | SMP 2 2,5%

3 | SMU 61 76,25 %

4 | Diploma (DIII) 7 8,75 %

5 | Sarjana (S1) 10 12,5 %

6 | Prasarjana (S2) 0 0

Jumlah 80 100 %

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.6 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar

Pendidikan pemilik UKM adalah tingkat pendidikan SMU sebanyak 61 pengusaha

atau 76,25%, sedangkan 10 orang atau 12,5% berpendidikan Sarjana (S1), sebanyak 7

orang UKM atau 8,75% berpendidikan Diploma (D3), dan hanya sebanyak 2 orang

UKM atau 2,5% berpendidikan SMP.
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Tabel 4.7

Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Karyawan

No | Jumlah Karyawan | Frekuensi Persentase (%)
1 | <100rang 27 33,75 %
2 | 11-20 Orang 46 57,5 %
3 | 21-30 Orang 4 5%
4 | 31-40 Orang 0 0
5 | >40 Orang 3 3,75 %
Jumlah 80 100 %

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
UKM atau sejumlah 46 UKM (57, 5%) mempekerjakan karyawan antara 11 — 20
orang. Sebanyak 27 UKM atau 33, 75% mempekerjakan karyawan 1 — 10 orang.
Sebanyak 4 UKM atau 5% mempekerjakan karyawan sebanyak 21 — 30 orang
karyawan, dan hanya 3 UKM atau 3,75% yang mempekerjakan karyawan sebanyak
lebih dari 40 orang. Data ini menunjukkan bahwa penyerapan karyawan di UKM

Provinsi DIY cukup besar.
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Tabel 4.8

Karakteristik Responden Berdasarkan Kegiatan Ekspor

No UKM Melakukan Ekspor | Frekuensi | Persentase (%)
1 |Ya 5 6,25
2 | Tidak 75 93,75

Jumlah 80 100

Sumber: Data diolah 2020

Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar
UKM atau sebanyak 75 UKM (93,75%) belum pernah melakukan kegiatan ekspor,
dan hanya 5 UKM atau 6,25% yang pernah melakukan ekspor.
4.3. Analisis Deskriptif Jawaban Responden

Analisis deskripsi Ini menggambar deskripsi jawaban responden atas
pertanyaan terhadap ketiga variabel, yaitu variabel Implementasi sistem manajemen
kualitas (TQM), keunggulan bersaing, dan Kinerja operasional. Seperti disebutkan
dalam analisis validitas bahwa variabel implementasi sistem manajemen kualitas
diukur dengan 12 pertanyaan, keunggulan bersaing diukur dengan 10 pertanyaan, dan
Kinerja operasional diukur dengan 10 pertanyaan.

Kriteria skor rata-rata untuk ketiga variabel tersebut menggunakan 5 kriteria
skor dan diukur berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah. Skor tertinggi nilai 5

dan skor terendah nilai 1. Dengan kriteria skor adalah 5, maka interval skor dihitung
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berdasarkan rumus, interval skor = (5 — 1) : 5 =4 :5 = 0,8. Dari angka interval

tersebut dapat dikategorikan skor rata-rata ke dalam kriteria sebagai berikut:

Skor rata2 Kriteria skor

4,20 -5,00 Sangat Tinggi (Sangat Setuju)
3,40-4,19 Tinggi (Setuju)

2,60 — 3,39 Sedang (Agak Setuju)

1,80 - 2,59 Rendah (Tidak Setuju)

1,00 -1,79 Sangat Rendah (Sangat Tidak Setuju)

Hasil analisis data - dengan menggunakan penilaian jawaban responden

terhadap ketiga variabel penelitian tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.9

Deskriptif Variabel Implementasi Sistem Manajemen Kualitas

No Butir | Minimum | Maximum| Mean Keterangan
1 3 5 4,70 Sangat Tinggi
2 3 5 4,62 Sangat Tinggi
3 3 5 4,45 Sangat Tinggi
4 4 4 4,81 Sangat Tinggi
5 4 5 4,64 Sangat Tinggi
6 3 5 4,82 Sangat Tinggi
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7 3 5 4,32 Sangat Tinggi
8 4 5 4,84 Sangat Tinggi
9 4 5 3,52 Tinggi

10 4 5 4,64 Sangat Tinggi
11 3 5 4,31 Sangat Tinggi
12 4 5 4,52 Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah, 2020

Dari data yang terdapat dalam tabel 4.9 di atas persepsi responden terhadap
implementasi sistem manajemen kualitas di UKM sangat tinggi, hanya ada satu
pertanyaan yaitu butir 9:yang menanyakan bahwa UKM merupakan pioner dalam
memperkenalkan produk baru dibanding dengan pesaing masuk dalam kategori
tinggi. Secara rata-rata deskripsi jawaban responden atas variabel implementasi
sistem manajemen kualitas berada pada angka 4,53 yaitu sangat tinggi. Terdapat
3 (tiga) Skor tertinggi dari hasil jawaban responden, antara lain yaitu 4,81; 4,82;
dan 4,84 yang berada pada pertanyaan butir 4 (UKM kami senantiasa sama
membina hubungan baik dengan pelanggan); pertanyaan butir 6 (UKM kami
selalu menetapkan standar kualitas); dan pertanyaan butir 8 (UKM kami selalu
melakukan perbaikan kualitas secara terus menerus.)

Tabel 4.10

Deskriptif Variabel Keunggulan Bersaing
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No Butir | Minimum | Maximum| Mean Keterangan
13 1 5 4,62 Sangat Tinggi
14 1 5 2,34 Rendah
15 3 5 4,47 Sangat Tinggi
16 4 5 4,36 Sangat Tinggi
17 4 5 4,52 Sangat Tinggi
18 3 5 4,51 Sangat Tinggi
19 3 5 4,32 Sangat Tinggi
20 3 5 4,12 Tinggi
21 3 5 3,72 Tinggi
22 3 5 4,31 Sangat Tinggi

Sumber: Data diolah, 2020

Jawaban responden terhadap variabel keunggulan bersaing seperti yang disajikan

dalam tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa, skor jawab antar rendah yaitu 2,34

berada pada butir 14 yang menyatakan bahwa UKM mereka tidak menawarkan harga

yang lebih rendah dibanding pesaing. Sedangkan butir pertanyaan 20 dan 21

mendapatkan skor tinggi yaitu 4,12 dan 3,72 dengan pertanyaan UKM menyediakan

produk dengan keunggulan fitur baru dibanding pesaing, dan UKM kami merupakan

pionir dalam memperkenalkan produk baru dibanding dengan pesaing.

Tabel 4.11

Deskriptif Variabel Kinerja Operasional
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No Butir | Minimum | Maximum| Mean Keterangan
23 3 5 4,02 Tinggi
24 4 5 4,40 Sangat Tinggi
25 3 5 4,12 Tinggi
26 3 5 3,87 Tinggi
27 3 5 4,32 Sangat Tinggi
28 3 5 4,21 Sangat Tinggi
29 3 5 4,02 Tinggi
30 3 5 4,05 Tinggi
31 2 5 4,25 Sangat Tinggi
32 1 5 3,51 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2020

Jawaban responden terhadap variabel kinerja operasional menunjukkan bahwa

enam pertanyaan berada pada kategori tinggi dan empat pertanyaan berada pada

kategori sangat tinggi. Kinerja operasional yang paling rendah skornya adalah berapa

pada pertanyaan butir 32 dan 26 yang menyatakan bahwa UKM kami mampu

mencapai biaya produksi lebih rendah (efisien) dari yang ditargetkan dan UKM kami

mampu memenuhi semua keinginan pelanggan.

4.4. Analisis Uji Asumsi Klasik

Analisis uji asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas,

dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
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4.4.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kurva normal dan bertujuan

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual

mempunyai distribusi normal. Hasil uji normalitas residual adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12

Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

Unstandardized
Residual
N 80
Normal Parameters? Mean .0000000}
Std. Deviation 2.50747212]
Most Extreme Absolute 0.119
Differences Positive 0.119
Negative -0.089
Kolmogorov-Smirnov Z 1.066
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.206

a. Test distribution is Normal.
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Berdasarkan analisis data yang terdapat pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui

bahwa nilai asymp. Sig. (2 tailed) sebesar 0,206 >0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa

residual persamaan regresi berganda mempunyai distribusi normal.

4.4.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan berdasarkan nilai VIF masing-masing

variabel. Persyaratan untuk dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas adalah

apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,10, sehingga

disimpulkan bahwa model regresi. tersebut tidak terkena gejala multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas persamaan regresi pada penelitian ini Nampak dalam tabel

4.13 berikut ini.
Tabel 4.13

Uji Multikolinearitas

No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 | Implementasi TQM 0.629 1.589 | Non Multikolinearitas
2 | Keunggulan Bersaing 0.629 1.589 | Non Multikolinearitas

Berdasarkan hasil analisis dalam tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa nilai

VIF masing-masing variabel bebas kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10.

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini

tidak mengandung gejala multikolinearitas.
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4.4.3. Uji Heteroskedastisitas
Analisis asumsi Klasik pada uji heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan uji scatter plot. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat ditunjukkan

pada gambar 4.1 berikut ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KOY
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Gambar 4.1. Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan gambar di atas terlihat tidak terdapat pola dan menyebar acak.
Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi yang diajukan dalam penelitian
ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas yaitu variance residual dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap (homoskedastisitas).

4.5. Analisis Regresi Linear Berganda
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4.5.1. Analisis Regresi Tahap 1

Analisis regresi linear berganda tahap satu digunakan untuk mengetahui

pengaruh variabel implementasi sistem manajemen kualitas (TQM) dan keunggulan

bersaing terhadap kinerja operasional UKM di Provinsi D.I Yogyakarta. Hasil

pengujian terhadap model regresi berganda tahap satu ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14

Analisa Regresi Linear Berganda Tahap 1

Nilai t Korelasi
Variabel Koefisien Regresi
hitung Sig. (p value) Parsial
Implementasi TQM (X) 0.507 5.685 0.000 0.577
Keunggulan Bersaing (2) 0.173 1.864 0.066 0.189

F Hitung = 38.700
Sig F=0.000

R2 =0.501

Berdasarkan pada tabel di atas maka diperoleh persamaan regresi estimasi

Sebagai berikut:

Y =6,131+0,577 X+ 0,189 Z

Interpretasi persamaan regresi ganda di atas adalah sebagai berikut:

1. Implementasi TQM mempunyai

pengaruh positif terhadap Kinerja

operasional UKM di Provinsi D.lI Yogyakarta dengan koefisien regresi
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sebesar 0,577. Hal ini mempunyai arti jika Implementasi TQM meningkat
sebesar 1 point maka kinerja operasional Akan meningkat sebesar 0,577
point dengan asumsi variabel independen lain konstan.

2. Keunggulan Bersaing mempunyai pengaruh positif terhadap Kkinerja
operasional UKM di Provinsi D.I Yogyakarta dengan koefisien regresi
sebesar 0,189. Hal ini mempunyai arti jika Keunggulan Bersaing
meningkat sebesar 1 point maka kinerja operasional Akan meningkat
sebesar 0,189 point dengan asumsi variabel independen lain konstan.

4.5.2. Analisis Regresi Tahap 2

Analisis regresi linear tahap dua ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
implementasi sistem manajemen kualitas terhadap keunggulan bersaing UKM di
Provinsi D.l. Yogyakarta. Hasil pengujian terhadap regresi linear tahap dua ini dapat

dilihat dalam tabel 4.15 berikut ini.

Tabel 4.15

Analisa Regresi Linear Berganda Tahap 2
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Variabel

Koefisien Regresi

Nilai t hitung

Sig. (p value)

Korelasi Parsial

Implementasi TQM (X)

0.585

6.779

0.000

0.609

F Hitung = 45.950
Sig F=0.000

R?=0.371

Dari hasil analisis regresi linear tahap dua tersebut terlihat bahwa koefisien
regresi bernilai positif 0,585 dengan tingkat signifikansi 0,000. Persamaan regresi
tahap dua ini adalah Z = 0,585X
4.6. Analisis Jalur (Path)

Pengaruh tidak langsung implementasi sistem manajemen kualitas (TQM)
terhadap kinerja operasional ‘melalui keunggulan bersaing, digunakan analisis jalur
(path analysis).Variabel implementasi sistem manajemen kualitas (X) merupakan
variabel independen, keunggulan bersaing (Z) merupakan variabel intervening dan
variabel kinerja operasional (Y) merupakan variabel dependen.

Pengaruh langsung X ke Y = P1

Pengaruh tidak langsung X ke Z ke Y = P2 x P3.

P1 adalah koefisien pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap
Kinerja operasional. P2 adalah koefisien pengaruh implementasi sistem manajemen
kualitas terhadap keunggulan bersaing. Sedangkan P3 adalah koefisien pengaruh
keunggulan bersaing terhadap kinerja operasional. Jika hasil pengaruh tidak langsung

lebih besar dari pada pengaruh langsung maka keunggulan bersaing berperan sebagai
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mediasi dalam pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap kinerja
operasional dan sebaliknya jika pengaruh tidak langsung lebih kecil dari pada
pengaruh langsung, maka keunggulan bersaing tidak berperan sebagai mediasi dalam
pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap kinerja operasional.
Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai P1 = 0,577 dan P2 = 0,585sedangkan P3 =
0,189. Dengan demikian pengaruh langsung dari X ke Y = 0,577sedangkan pengaruh
tidak langsung X ke Z ke Y = 0,585 x 0,189 = 0,110. Hasil analisis ini menunjukkan
bahwa pengaruh langsung sebesar-0,577 lebih besar dari pengaruh tidak langsung
0,110. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keunggulan bersaing tidak
signifikan memediasi implementasi_sistem: manajemen kualitas terhadap kinerja
operasional.
4.7. Ujit

Uji t atau uji secara parsial dilakukan untuk membuktikan pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat, dengan membandingkan p-value (sig-t) dengan taraf
signifikansi 0,05 atau 5%. Hasil uji t dapat dilihat dalam tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4.16

Uji t

Unstandardized [ Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
Model B Error Beta
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(Constant) 6.131 | 3.919 1.564 | 0.122

Implementasi TQM (X) | 0.507 | 0.089 0.577 5.685 | 0.000

Keunggulan
0.173 | 0.093 0.189 1.864 | 0.066
Bersaing(2)

Berdasarkan hasil analisis data yang terdapat dalam tabel 4.12 di atas
menunjukkan bahwa implementasi sistem manajemen kualitas TQM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja operasional dengan nilai standardized koefisien
beta sebesar 0,577 dengan ‘nilai t hitung 5,685 dan taraf signifikansi 0,000.
Selanjutnya, pengaruh keunggulan® bersaing terhadap Kkinerja operasional
menunjukkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif tetapi tidak signifikan
terhadap kinerja operasional dengan nilai standardized koefisien beta sebesar 0,189
dengan nilai t hitung 1,864 dengan taraf signifikansi 0,066 lebih besar dari 0,05 atau

5%.
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4.8. Pembahasan
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dan hasil komparasi dengan Hipotesis,
maka diperoleh:

1. H1: Implementasi sistem manajemen Kkualitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing pada usaha kecil dan mikro di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Implementasi sistem manajemen kualitas adalah suatu kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai dari perusahaan. Keberhasilan dan kegagalan penerapan akan
memengaruhi perusahaan dalam segi teknis dan non-teknis namun tetap arah
penerapan totalitas pada kualitas pada peningkatan keunggulan daya saing yang
optimal. Guna meningkatkan pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas
terhadap kinerja operasional, UKM perlu memperhatikan masukan dari para
pelanggan sebagai pengguna akhir produk yang dihasilkan. Memerhatikan masukkan
dari pelanggan berarti harus dengarkan langsung apa yang diinginkan dan dibutuhkan
pelanggan. Di samping itu untuk memberikan kepastian kerja kepada karyawan
hendaknya pimpinan UKM memberikan instruksi yang jelas kepada karyawan agar
apa yang diinginkan pimpinan dapat diterjemahkan dengan benar oleh karyawan.
Dengan demikian pimpinan UKM perlu memperhatikan keinginan konsumen

eksternal dan konsumen internal.
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2. H2: Implementasi sistem manajemen kualitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Kinerja operasional perusahaan dapat ditingkatkan dengan keunggulan bersaing

perusahaan . Dengan terpenuhinya indikator keunggulan perusahaan seperti

harga, kualitas, delivery dependability, inovasi produk, dan time to market,
tingkat penjualan perusahaan akan meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengaruh langsung implementasi sistem manajemen kualitas terhadap
kinerja operasional berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien sebesar

0,577 dalam taraf signifikansi 0,05.

Keikutsertaan karyawan dalam pengambilan keputusan merupakan tindakan yang

dapat meningkatkan peran implementasi sistem manajemen kualitas terhadap

Kinerja operasional perusahaan. Keikutsertaan karyawan dalam pengambilan

keputusan ini sejalan dengan tindakan senantiasa mempertimbangkan masukan

dari para karyawan. Apabila hal ini mampu ditingkatkan oleh UKM, maka
implementasi sistem manajemen kualitas akan meningkat perannya dalam

meningkatkan kinerja operasional perusahaan .

3. H3: Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
operasional pada usaha kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dilihat dari pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap

keunggulan bersaing menunjukkan bahwa implementasi sistem manajemen
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kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dengan
nilai koefisien sebesar 0,585 dalam taraf signifikansi 0,05. Hasil ini
menginformasikan bahwa implementasi sistem manajemen kualitas yang baik
menjadi sarana untuk meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan. Namun
demikian keunggulan bersaing tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap
peningkatan Kkinerja operasional perusahaan , hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi pengaruh keunggulan
bersaing terhadap kinerja operasional sebesar 0,189 dengan taraf signifikansi
0,066 Hasil ini menginformasikan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh
positif terhadap kinerja operasional perusahaan tetapi tidak signifikan atau tidak
memiliki arti penting. Meskipun implementasi sistem manajemen kualitas mampu
memberikan pengaruh -positif dan signifikan- terhadap keunggulan bersaing,
namun keunggulan bersaing itu sendiri tidak mampu memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja operasional perusahaan . Sehingga memperbesar
aktivitas keunggulan bersaing tidak akan menaikkan Kkinerja operasional
perusahaan secara berarti.

4. H4: Implementasi sistem manajemen kualitas melalui keunggulan bersaing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja operasional pada usaha
kecil dan mikro di Daerah Istimewa Yogyakarta yang dimediasi oleh
keunggulan bersaing.

Peningkatan kualitas implementasi sistem manajemen kualitas menjadi sarana

yang efektif untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan . Dalam penelitian
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ini menunjukkan bahwa sebagian besar UKM telah menerapkan sistem manajemen
kualitas secara baik dengan skor rata-rata sangat tinggi, hanya satu item yang
memiliki kategori tinggi, yaitu kebanyakan UKM bukan menjadi pionir dalam
mengenalkan produk baru dibandingkan dengan pesaing mereka. Guna memperbaiki
daya dukung dari implementasi sistem manajemen kualitas terhadap Kkinerja
operasional, UKM sebaiknya meningkatkan kemampuan dalam menciptakan produk
baru sehingga lebih unggul dari pesaingnya.

Dilihat dari jawaban responden terhadap variabel kinerja operasional
menunjukkan bahwa enam. pertanyaan berada -pada kategori tinggi dan empat
pertanyaan berada pada kategori sangat tinggi. Kinerja operasional yang paling
rendah skornya adalah berada pada pertanyaan yang menyatakan bahwa UKM kami
belum mampu mencapai biaya produksi lebih rendah (efisien) dari yang ditargetkan
dan UKM kami belum mampu memenuhi semua keinginan pelanggan.

Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan apa yang
disimpulkan oleh Fitriana Ulfah dan Susilo yang menyatakan bahwa implementasi
manajemen kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi
UKM di Salatiga. Suchanek, Richter, dan Kralova (2014) meneliti analisis kualitas,
terhadap kinerja bisnis dan daya saing di industri makanan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan kualitas terhadap daya saing dan kinerja
bisnis di industri makanan. Sri Mulyani (2017), menyimpulkan pula dalam
penelitiannya bahwa penerapan TQM berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja

manajerial. Sandhy Primadhana Islamy (2017), menyimpulkan bahwa adanya
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pengaruh positif dari penerapan “Total Quality management” Kinerja operasi. Brian
R. Lamato, (2017) menyimpulkan bahwa TQM berfokus pada Pelanggan, Perbaikan
Berkesinambungan, Pendidikan dan Pelatihan, serta Keterlibatan dan Pemberdayaan
Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial pada PT. Asegar
Murni Jaya. Implementasi sistem manajemen kualitas merupakan pengoptimalan
aktivitas perusahaan dalam kegiatan operasional perusahaan untuk meminimalkan
biaya dan memaksimalkan kepuasan pelanggan. Implementasi sistem manajemen
kualitas yang baik dapat meminimalisasi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dan
meningkatkan nilai mutu - produk di mata pelanggan sehingga profitabilitas
perusahaan akan meningkat. Kondisi ini_diharapkan dapat meningkatkan kinerja
operasional perusahaan . ' Guna meningkatkan - pengaruh implementasi sistem
manajemen kualitas terhadap Kkinerja operasional, UKM perlu memperhatikan
masukan dari para pelanggan sebagai pengguna akhir produk yang dihasilkan.
Memerhatikan masukkan dari pelanggan berarti harus dengarkan langsung apa yang
diinginkan dan dibutuhkan pelanggan. Di samping itu untuk memberikan kepastian
kerja kepada karyawan hendaknya pimpinan UKM memberikan instruksi yang jelas
kepada karyawan agar apa yang diinginkan pimpinan dapat diterjemahkan dengan
benar oleh karyawan. Dengan demikian pimpinan UKM perlu memperhatikan
keinginan konsumen eksternal dan konsumen internal.

Keikutsertaan karyawan dalam pengambilan keputusan merupakan tindakan
yang dapat meningkatkan peran implementasi sistem manajemen kualitas terhadap

Kinerja operasional perusahaan . Keikutsertaan karyawan dalam pengambilan
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keputusan ini sejalan dengan tindakan senantiasa mempertimbangkan masukan dari
para karyawan. Apabila hal ini mampu ditingkatkan oleh UKM, maka implementasi
sistem manajemen kualitas akan meningkat perannya dalam meningkatkan Kkinerja
operasional perusahaan .

Kinerja operasional perusahaan dapat ditingkatkan dengan keunggulan dalam
persaingan perusahaan . Dengan terpenuhinya indikator keunggulan perusahaan
seperti harga, kualitas, delivery dependability, inovasi produk, dan time to market,
tingkat penjualan perusahaan akan meningkat. Selain itu, kepuasan dan loyalitas
konsumen juga akan meningkat yang kemudian akan berimbas pada meningkatnya
Kinerja operasional. Hasil penelitian ini_menunjukkan bahwa pengaruh langsung
implementasi sistem manajemen kualitas terhadap- kinerja operasional berpengaruh
positif dan signifikan dengan koefisien sebesar 0,577 dalam taraf signifikansi 0,05.

Dilihat dari pengaruh implementasi sistem manajemen kualitas terhadap
keunggulan bersaing menunjukkan bahwa implementasi sistem manajemen kualitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dengan nilai
koefisien sebesar 0,585 dalam taraf signifikansi 0,05. Hasil ini menginformasikan
bahwa implementasi sistem manajemen kualitas yang baik menjadi sarana untuk
meningkatkan keunggulan bersaing perusahaan . Namun demikian keunggulan
bersaing tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan kinerja
operasional perusahaan, hal ini didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi pengaruh keunggulan bersaing terhadap Kkinerja

operasional sebesar 0,189 dengan taraf signifikansi 0,066 Hasil ini menginformasikan
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bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja operasional
perusahaan tetapi tidak signifikan atau tidak memiliki arti penting. Meskipun
implementasi sistem manajemen kualitas mampu memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing, namun keunggulan bersaing itu sendiri
tidak mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja operasional
perusahaan. Sehingga memperbesar aktivitas keunggulan bersaing tidak akan
menaikkan kinerja operasional perusahaan secara berarti.

Peningkatan kualitas implementasi sistem manajemen kualitas menjadi sarana
yang efektif untuk meningkatkan kinerja operasional perusahaan . Dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa sebagian besar UKM telah menerapkan sistem manajemen
kualitas secara baik dengan skor rata-rata sangat tinggi, hanya satu item yang
memiliki kategori tinggi, yaitu kebanyakan UKM bukan menjadi pionir dalam
mengenalkan produk baru dibandingkan dengan pesaing mereka. Guna memperbaiki
daya dukung dari implementasi sistem manajemen kualitas terhadap Kkinerja
operasional, UKM sebaiknya meningkatkan kemampuan dalam menciptakan produk
baru sehingga lebih unggul dari pesaingnya.

Dilihat dari jawaban responden terhadap variabel kinerja operasional
menunjukkan bahwa enam pertanyaan berada pada kategori tinggi dan empat
pertanyaan berada pada kategori sangat tinggi. Kinerja operasional yang paling
rendah skornya adalah berada pada pertanyaan yang menyatakan bahwa UKM kami
belum mampu mencapai biaya produksi lebih rendah (efisien) dari yang ditargetkan

dan UKM kami belum mampu memenuhi semua keinginan pelanggan.
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Hasil analisis yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan apa yang disimpulkan
oleh Fitriana Ulfah dan Susilo yang menyatakan bahwa implementasi manajemen
kualitas berpengaruh positif serta signifikan ternadap kinerja organisasi UKM di
Salatiga. Suchanek, Richter, dan Kralova (2014) meneliti analisis kualitas, terhadap
Kinerja bisnis dan daya saing di industri makanan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada pengaruh signifikan kualitas terhadap daya saing dan kinerja bisnis di
industri makanan. Sri Mulyani (2017), menyimpulkan pula dalam penelitiannya
bahwa penerapan TQM berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja manajerial.
Sandhy Primadhana Islamy (2017), menyimpulkan bahwa Penerapan Total Quality
Management terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja operasi. Brian
R. Lamato, (2017) menyimpulkan bahwa (TQM) Fokus pada Pelanggan, Perbaikan
Berkesinambungan, Pendidikan dan Pelatihan, serta Keterlibatan dan Pemberdayaan
Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial pada PT. Asegar
Murni Jaya.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Implementasi sistem manajemen kualitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja operasional UKM dengan nilai koefisien sebesar 0,577 dalam
taraf signifikansi 0,000.

2. Keunggulan bersaing - berpengaruh positif ‘tetapi tidak signifikan terhadap
Kinerja operasional UKM dengan _nilai koefisien sebesar 0,189 dalam taraf
signifikansi 0,066

3. Implementasi sistem-manajemen kualitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan bersaing UKM dengan nilai koefisien 0,585 dalam taraf
signifikansi 0,000.

4. Keunggulan bersaing tidak memediasi pengaruh implementasi sistem
manajemen kualitas terhadap kinerja operasional UKM dengan nilai koefisien
regresi tidak langsung sebesar 0.110 dan koefisien regresi langsung sebesar

0,577.

5.2. Saran
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1. Untuk meningkatkan peran implementasi sistem manajemen kualitas terhadap
Kinerja operasional, sebaiknya pihak UKM di Daerah Istimewa Yogyakarta
selalu memperhatikan masukan dari pelanggan.

2. Pihak UKM hendaknya memperhatikan masukan dari karyawan dan selalu
mengikutkan karyawan dalam pengambilan keputusan.

3. Pihak UKM hendaknya selalu berupaya untuk meningkatkan efisiensi

sehingga mampu mencapai biaya produksi lebih rendah dari yang ditargetkan
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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth:

Bapak/Ibu

Pemilik/Pimpinan UKM

Di Daerah Istimewa Yogyakarta
Dengan Hormat,

Bersama ini saya:
Nama : Amalia Zulfa
No. Mhs :15311258

Instansi  : Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
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Mohon kepada Bapak/Ibu untuk dapat meluangkan waktu menjawab pertanyaan
penelitian dengan judul “Pengaruh Implementasi Sistem Manajemen Kualitas (TQM)
Terhadap Keunggulan Bersaing dan Kinerja Operasional Pada Usaha Kecil dan Mikro Di
Daerah Istimewa Yogyakarta”. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan merupakan data yang
sangat kami perlukan dalam penelitian untuk penulisan skripsi, yang merupakan tugas akhir
untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada Fakultas Bisnis dan Ekonomika Program Studi
Manajemen Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Demikian sekiranya Bapak/lbu/Saudara/i bersedia memberikan jawaban yang
sejujurnya atas pertanyaan tersebut.Atas perhatian dan kesediaannya saya ucapkan banyak
terima kasih.

Yogyakarta,2020

Hormat Saya

Amalia Zulfa

A.ldentitas responden

1. Nama UKM: L e
2. Alamat: ...,
3. Sudah berapa lama Bapak/lIbu membuka usaha UKM

a. Dibawah 1 tahun

b. 1 -2 tahun

c. 3—4tahun

d. 5—6tahun

e. Diatas 6 tahun

4. Pendidikan formal yang dimiliki Bapak/Ibu.

a. SD
b. SMP
C. SMU atauyangsederajat
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d. Diploma(DIII)
e. Sarjana(Sl)
f. Pascasarjana(S2)
5. Jumlah karyawan yang dimiliki.

< 10 orang

a
b. 11-20 orang
C. 21-30 orang
d. 31-40 orang
e. > 40 orang
6. Apakah saat ini UKM Anda sudah melakukan Ekspor

a. Ya
b. Tidak

B. Kuesioner Penelitian

Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi
tanda (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

STS: Sangat TidakSetuju
TS : TidakSetuju

N : Kurang Setuju

S :Setuju

SS : Sangat Setuju

1. Implementasi sistem manajemen kualitas (TQM)
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No | Pernyataan STS | TS | KS SS

1.| UKM kami senantiasa mengidentifikasi
kebutuhan pelanggan

2.l UKM kami senantiasa memenuhi
kepuasan pelanggan

3.| UKM kami senantiasa mengukuur
kepuasan pelanggan

4./ UKM kami senantiasa  membina
hubungan baik dengan pelanggan

5.| UKM kami senantiasa tanggap terhadap
ketidakpuasan pelanggan

6.| UKM kami selalu menetapkan standar
kualitas

7. UKM kami senantiasa mempertimbangan
masukan dari pelanggan

8.| UKM kami selalu -melakukan. perbaikan
kualitas secara terus menerus

9.| UKM kami senantiasa mengikutkan
karyawan dalam pengambilan keputusan
kualitas

10 UKM kami selalu ada laporan hasil kerja
yang jelas dari karyawan kepada atasan

11 UKM kami selalu ada instruksi yang jelas
dari atasan kepada karyawan

12 UKM  kami senantiasa melakukan
perbaikan berkelanjutan setelah melihat
adanya peluang dari metode serta
peralatan baru

2. KeunggulanBersaing
No Pernyataan STS| TS | KS SS

112



1.| UKM kami menawarkan harga yang
kompetitif dibanding dengan pesaing

2.| UKM kami menawarkan harga yang
lebih rendah dibanding pesaing

3.|UKM kami  menawarkan  produk
berkualitas tinggi dibanding dengan

pesaing

4. UKM kami melakukan pengiriman
barang atau produk kepada konsumen
tepat waktu dibanding dengan pesaing

5| UKM kami melakukan pengiriman
barang atau produk kepada konsumen
sesuai dengan jumlah -dan _pesanan
dibanding dengan pesaing

6.| UKM kami menyediakan produk sesuai
dengan  keinginan - dan - kebutuhan
pelanggan dibanding dengan pesaing

7. UKM kami melakukan inovasi produk
seiring dengan perubahan = kebutuhan

pelanggan dibanding dengan pesaing

8.| UKM kami menyediakan produk dengan
keunggulan (fitur baru) dibanding dengan

pesaing

9.| UKM kami merupakan pioneer dalam
memperkenalkan produk baru dibanding

dengan pesaing

10 UKM kami bergerak cepat dalam
mengembangkan produk baru dibanding

dengan pesaing

3. Kinerja Operasional
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No | Pernyataan STS|TS | KS SS

1.| UKM kami mampu mencapai jumlah
penjualan yang ditargetkan

2.l UKM kami selalu memperkenalkan
produk baru kepada pelanggan.

3.| UKM kami menawarkan produk sesuali
dengan kebutuhan pelanggan

4.1 UKM kami mampu memenuhi aemua
keinginan pelanggan.

5.| UKM kami mampu memenuhi kebutuhan
pelanggan

6.| UKM kami mampu mencapai tingkat
produksiyang telah ditargetkan

7.| UKM kami mampu mencapali
keuntungan  (profit)  yang  telah
ditargetkan

8.| UKM kami mampu mencapai tingkat
pertumbuhan penjualan yang telah
ditargetkan

9.| UKM kami mampu mencapai tingkat
produktivitas yang telah ditargketkan

10 UKM kami mampu mencapai biaya

produksi lebih rendah (efisien) dari

yangditargetkan
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Lampiran 2 Tabulasi Data

Implementasi Sistem Manajemen Kualitas (TQM)

Rata-
Rata

4,33
4,50
4,33
4,50
4,50
4,75
4,50
3,92
3,75
3,92
4,17
4,08

Skor

52
54
52
54
54
57
54
47

45

47

50
49

12 | Total

11

10

Obs

10
11
12
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4,83
4,17
4,17
4,33
4,25
5,00
3,92
4,83
4,33
4,00
5,00
4,83
4,33
4,75
4,33
4,50
4,50
4,75
4,50
3,92
3,75
3,92
4,17
4,08
4,92
4,75
4,83

58
50
50
52
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60
47
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52
54
54
57

54
47

45

47

50
49

59
57
58

54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80

4,5

4,3

Rataz 4,7 46 44 48 46 48 43 48 35 46

KeunggulanBersaing

Rata-Rata

3,9

4,3
4,6

Skor
Total

39

40
43
46

10

No Obs
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3,8
3,9

4,7

4,5
4,3
3,9

4,1

3,9
3,8
3,8
3,9
3,9
4,6
3,9

4,3
3,6
4,6
4,8

4,3

4,1

4,3

4,6

4,3

4,8

3,7
3,8
3,6
3,7
3,6

4,6

4,7

38
39
40
47

45

43
39
41

39
38
38
39
39
46
39
40
43
36

46
48
43
41

43
46

40
43
48

37

38

36

37

36

46

47

40

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
Rata2

3,7 43

4,1

46 23 44 43 45 45 43

Kinerja Operasional
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Rata-Rata

3,8
3,9

4,1

4,7

3,8
3,5
3,5
3,8
3,8
4,5

4,1

3,9
3,9

3,6
44
3,9

4,3

4,1

4,3

4,4
4,7

4,1

3,9
4,2

4,2

3.9
4,4
3,8

3,4
4,1

3,8
3,7

4,9

40
40
38
39
40
41

47

38
35

35

38
38
45

41

39

39

40
36

44
39

43
41

40
43
40
44
47

41

39

42

42

39

44
38

40

50
34
41

38

37

49

10 | Skor Total

9

8

2

1

No Obs

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36

37
38
39
40

41

120



3,8
3,9
3,9

4,1

4,3

4,4
4,7

4,1

3,9
4,2
4,2
3,9
44
3,8

3,4
4,1

3,8
3,7

4,9

3,8
3,9
3,9
3,8
3,9

4,1

4,7

3,8
3,5
3,5
3,8
3,8

4,5

4,1

4,1

38
39
39
41

40
43
40
44
47

41

39
42

42

39
44
38

40
50
34

41

38

37

49

38

39

39

38

39

40
41

47

38

35

35

38

38

45

41

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
Rata2

40 44 41 38 43 42 40 40 42 35
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Lampiran 3
Uji Validasi
Implementasi TQM
Correlations

Iteml Item?2 Item3 | Item4 [Item5 [Item6 | Item7 | Item8 | Item9 | Item10 | Itemll | Item12 [ Skor_Item

ltem1 P . . . ] . ] . .
tem earson 1 4497 3507 210| 5647| 2747 424  102]  130]  -010] 2607 318 580

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 001 061 .000| .014] .000| 367 219 .932| 020 .004 .oool

N 80 so| so| 80| 80 80| 80| 80| 80 so| 80| 80 80
Item2 Pearson 449" 1| 464 477 4077] 3897 3137| .428™| 3827 3227 3007 .548™ 791"

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .005| .0o0oo| .000| .004] .007] .000 .oool

N 80 so| so| 80| 80 80| 80| 80| 80 so| 80| 80 80
Item3 Pearson 350™ 464 1| 201 3727 o073 2817 158 4177 074  .020] 320" 586"

Correlation

Sig. (2-tailed) 001 000 o073| 001l 5221 o011 .161] .000| 517|798 .003 .oool

N 80 go| so| 80| 80 80| 80| so| 80 so| so| 80 80
Itemd Pearson 210 4777 201 1| 2637 6017 210 452~ 338" 354 172|267 625"

Correlation

Sig. (2-tailed) 061 000 073 o19] 000 061 .000] .002 001 127 .017 .oool

N 80 sl so| so| 8o 80| 80| so| 80 so| so| 80 80
ItemS Pearson 564" 4077 372%| 2637 1| 278" 544 093] 2477 053  .076] 207 609

Correlation
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Sig. (2-tailed) 000 000 001 .019 012| .000| .413] .027] 642 503 .007 .ooo‘

N 80 sl 80 so| 8o 8| 80| 8o 80 so| 80| 80 80
Item6 Pearson 274" 389”073 e01”| 2780 1| 199 774~ 88| 2557 .207] 304" 604"

Correlation

Sig. (2-tailed) 014 000 522 000 .012 076| .000| 005 023 .066| .006 .oool

N 80 so| 80 so| 8o s 80| 80| 80 so| 80| 80 80
ltem? P - - - - - - -
tem earson 424 3137 2811 210 5447 199 1| 115 2767  -.065] 152 .400 603

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 00s| .o11] 061 .000] .076 311 013 566|179 000 .oool

N 80 sl 80 so| 8o s 80| 80| 80 so| 80| 80 80
Itemd Pearson 102 428 158l 4527 093] 7747 115 1| 3367  .165| .106| 378 577"

Correlation

Sig. (2-tailed) 367 000 .161] 000 .413| .000| 311 002 144 351|001 .oool

N 80 sl 80| so| 8o s 80| 8o 80 so| 80| 80 80
Itemd Pearson 139 3827 4177 3387| 2477 .188| 2767 336™ 1| -179| -163] 311" 589"

Correlation

Sig. (2-tailed) 219 000 000 002 .027] .095| .013] 002 112|149 005 .oool

N 80 sol 80 so| 8o s 8o so| 80 so| 80| 80 80
ltem10  Pearson -.010 3227 074 3547 .053| 2557 -065 165 -.179 1| 104 -061 231*

Correlation

Sig. (2-tailed) 932 004 517 001 .642] 023 566|144 112 084 589 039

N 80 sl 80| so| 8o s 80| so| 80 so| 80| 80 80‘
ltem1l  Pearson 260" 300" 020 .172| .076| 207 152 .106| -163] 104 1| .359™ 338"

Correlation
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Sig. (2-tailed) .020 .007 .798 1271 .503| .066 179 351 149 .084 .001 .002
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80}
Item12 E:?)arrrzcl):tion 318 5487 3297 267" 2077| 304”| .4007| 3787 3117 -.061] .359™ 1 651"
Sig. (2-tailed) .004 .000 .003 .017[ .007[ .006 .000 .001 .005 .589 .001 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Skor_ltem Ee;rri?:uon 5807  .791| 586" .6257|.6097| .604™| .603"| 577 589" 2317 .338™| .651" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000[ .000 .000 .000 .000 .039 .002 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
KeunggulanBersaing
Uji Validasi
Correlations
Iteml Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 |Skot_Item
Ite Pearson Correlation 1 -007 111 .036| .163 262" .030 242" -.063 156 2847
mil Sig. (2-tailed) 953 325 .749 .148 .019 791 .031 578 .168 011
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80]
Ite Pearson Correlation -.007 1| .2417 3267 .416™ 110 .084 .027 406" .304™ 6017
m2 Sig. (2-tailed) .953 .031 .003 .000 331 461 .810 .000 .006 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Ite Pearson Correlation 111 2417 1 599" .288™ 512" 416™ 218 448™ 541" 673
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m3 Sig. (2-tailed) 325 .031 .000 .010 .000 .000 .052 .000 .000 .000‘
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Ite Pearson Correlation .036 .326™| .599™ 1| .679” 559" 552" 214 494" 685" 788"
mé Sig. (2-tailed) .749 .003 .000 .000 .000 .000 .057 .000 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|
Ite Pearson Correlation 163 4167 .288™ 679 1 487 344" 3477 268" 547 716
mS Sig. (2-tailed) .148 .000 .010 .000 .000 .002 .002 .016 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|
Ite Pearson Correlation 262" A110| .512™ 5597 .487 1 661" 232" 136 554" 679
m6 Sig. (2-tailed) .019 331 .000 .000 .000 .000 .038 230 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|
Ite Pearson Correlation .030 084 .416™ 5527 .344™ 661" 1 .054 .303™ 528" 592"
m7 Sig. (2-tailed) 791 461 .000 .000 .002 .000 .633 .006 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|
Ite Pearson Correlation 242" 027 .218 214 3477 232" .054 1 3217 4317 443
ma Sig. (2-tailed) .031 .810 .052 .057 .002 .038 .633 .004 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|
Ite Pearson Correlation -.063 4067 .448™ 4947 268" 136 .303™ 3217 1 4707 619
m9 Sig. (2-tailed) 578 .000 .000 .000 .016 230 .006 .004 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|
Ite Pearson Correlation .156 3047 5417 6857 547" 554" 528" 4317 4707 1 .799™
ml Sig. (2-tailed) .168 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
0 N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80‘
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Sko Pearson Correlation .284" 6017 673 788" .716™ 679" 592" A443™ 619™ 799™ 1
t_lt Sig. (2-tailed) .011 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
M N 80 8| 80 80| 80 80 80 80 80 80 80
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
KinerjaOprasional
Uji Validasi
Correlations
Iteml Item2 Item3 Item4 | Item5 | Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 Skor_Item
Iteml Pearson - - wox sk -
. 1 .168 -.115 -.114| -.097 .596 .801 781 .617 204 .686
Correlation
Sig. (2-tailed)
135 .308 312 391 .000 .000 .000 .000 .069 .000
N
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Item2 Pearson - — . o
. .168 1 496 351 284 -.036 .090 .081 .051 -.086 487
Correlation
Sig. (2-tailed)
135 .000 .001 011 751 426 AT7 .654 450 .000
N
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
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Item3

Pearson

i =115 .496™ 1| .725™ 4877 -.312" -.111 -.059 -.119 .052 4407
Correlation
ig. (2-tail
Sig. (2-tailed) 308 .000 000 000 005  .325 605| 205 648 000|
N
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80}
ltem4 Pearson o o - - . o
. -114] 351 725 1| 577 -.281 -.202 -150 -.224 213 421
Correlation
Sig. (2-tailed) 312 .001 .000 .000 011 072 183 046 .058 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Item5 P . - - . o
em earson 097|284l 4877|577 1| -241  -2100  -136] 000 112 343
Correlation
Sig. (2-tailed) 391 011 .000 .000 031 061 230 .997 323 .002
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
ltem6 Pearson . o . . o o o o
. 596 -.036| -.312 281" -.241 1| .697 668 706 186 515
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 751 .005 011 .031 .000 .000 .000 .098 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Item7 Pearson - - o o o
. 801 090 -.111 -202| -.210| .697 1 .807 653 161 650
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 426 325 072| .061 .000 .000 .000 153 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80




Item8 Pearson o w5 o ok * ok
. 781 081  -.059 -150| -.136| .668 807 1| .720 227 701
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 AT77 605 183|230 .000 .000 .000 .043 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Item9 Pearson 617" 051 119 224" 000l .706™| .653" 720" 1 055 599"
Correlation ' ' - - ' ' ' ' ' '
Sig. (2-tailed) .000 654 295 .046| .997 .000 .000 .000 626 .oool
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Item10 Pearson . -
. 204  -.086 .052 213 112 186 161 227 .055 1 438
Correlation
Sig. (2-tailed) .069 450 648 058 .323 .098 153 .043 626 .oool
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
Skor_Item Pearson e e e wx wx o - o . .
. 686 487 440 4217 343 515 650 701 599 438 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000[ .002 .000 .000 .000 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80|

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Uji Reliability

Implementasi TQM
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.786 12

KeunggulanBersaing
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
778 10

KinerjaOprasional
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.693 10
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Lampiran 4 Regresi Tahap 1

Implementasi TQM dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Oprasional

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.131 3.919 1.564 122
TQMX 507 .089 577 5.685 .000 .629 1.589
KBZ 73 .093 189 1.864 .066 .629 1.589
a. Dependent Variabel: KOY
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 499.282 2 249.641 38.700 .0004
Residual 496.706 77 6.451
Total 995.988 79

a. Predictors: (Constant), KBZ, TQMX
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b. Dependent Variabel: KOY

Model Summary®

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .708% 501 .488 2.540 501 38.700 77 .000}
a. Predictors: (Constant), KBZ, TQMX
b. Dependent Variabel: KOY
Model Summary®
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .6922 479 472 2.580 479 71.648 78 .000]

a. Predictors: (Constant), TQMX
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b. Dependent Variabel: KOY

Regresi Tahap 2

Implementasi TQM terhadap Keunggulan Bersaing

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .6092 371 .363 3.100

a. Predictors: (Constant), TQMX

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df [Mean Square F Sig.
1 Regression 441.478 1 441.478| 45.950 .0009
Residual 749.409 78 9.608
Total 1190.887 79

a. Predictors: (Constant), TQMX
b. Dependent Variabel: KBZ
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Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.544 4.659 2.049 044
TQMX 585 .086 .609 6.779 .000

a. Dependent Variabel: KBZ
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Asumsi Klasik

Uji Normalitas Residual

Implementasi TQM dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Oprasional

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 80|
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.50747212
Most Extreme Absolute 0.119
Differences Positive 0.119
Negative -0.089
Kolmogorov-Smirnov Z 1.066
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.206

a. Test distribution is Normal.

Implementasi TQM terhadap Keunggulan Bersaing

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 80l
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 3.07996688
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive 102
Negative -.085
Kolmogorov-Smirnov Z 916
Asymp. Sig. (2-tailed) 371

a. Test distribution is Normal.
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Uji Multikolinearitas

Implementasi TQM dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Oprasional

No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 | Implementasi TQM 0.629 1.589 | Non Multikolinearitas
2 | KeunggulanBersaing 0.629 1.589 | Non Multikolinearitas

Implementasi TQM terhadap Keunggulan Bersaing

No Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 | Implementasi TQM 1.000 1.000 | Non Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

Implementasi TQM dan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Oprasional

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KOY

&
067 M

P

@

Expected Cum Prob

S8

Observed Cum Prob

Implementasi TQM terhadap Keunggulan Bersaing

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KBZ

Expected Cum Prob

T T T T
0 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob

o
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